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MOTTO 
 
“Never Feel Tired to Get Future”. (Amelia Rahman) 
“Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain”. (QS. Al-Insyirah: 6-7) 
 
 
    PERSEMBAHAN 
 
In the name of Allah The Most Gracious and Merciful, 
All Praises to Allah, karya ini saya persembahkan untuk 
Bapak dan Ibu yang tak pernah berhenti memberikan doa 
dan dukungan dalam bentuk apapun. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Soal Ulangan Kenaikan 
Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari Validitas, Reliabilitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Soal 
Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 terdiri dari 40 butir soal pilihan 
ganda. Soal tersebut dianalisis berdasarkan Validitas, Reliabilitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. Subjek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI IIS MAN Wonokromo. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan 
program Anates versi 4.09. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016 merupakan soal yang belum berkualitas baik. (1) Validitas soal 
menunjukkan 19 butir atau 47,5% dikatakan valid dan 21 butir atau 52,5% 
dikatakan tidak valid sehingga soal termasuk soal yang belum berkualitas baik 
dari segi Validitas. (2) Reliabilitas soal sebesar 0,65 sehingga soal termasuk soal 
yang belum berkualitas baik dari segi Reliabilitas. (3) Tingkat Kesukaran soal 
menunjukkan 12 butir atau 30% tergolong sukar, 20 butir atau 50% tergolong 
sedang, dan 8 butir atau 20% tergolong mudah sehingga soal termasuk soal yang 
berkualitas baik dari Tingkat Kesukaran. (4) Daya Pembeda soal menunjukkan 6 
butir atau 15% memiliki daya pembeda tidak baik, 10 butir atau 25% memiliki 
daya pembeda jelek, 11 butir atau 27,5% memiliki daya pembeda cukup, 13 butir 
atau 32,5% memiliki daya pembeda baik, dan tidak ada butir soal yang memiliki 
daya pembeda sangat baik sehingga soal termasuk soal yang berkualitas baik dari 
segi Daya Pembeda. (5) Efektivitas Pengecoh soal menunjukkan 19 butir atau 
47,5% memiliki pengecoh sangat baik, 14 butir atau 35% memiliki pengecoh 
baik, 2 butir atau 5% memiliki pengecoh yang cukup baik, 4 butir atau 10% 
memiliki pengecoh yang kurang baik, dan 1 butir atau 2,5% memiliki pengecoh 
tidak baik sehingga soal termasuk soal yang berkualitas baik dari segi Efektivitas 
Pengecoh. 
Kata kunci: Analisis Butir Soal, Ekonomi Akuntansi, MAN Wonokromo Bantul 
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ABSTRACT 
 
This research attempts to determine the validity, reliability, level of difficulty, 
discrimination power, and effectiveness of distractor of Final Test of Economic 
Accounting for the Students Grade XI Social at MAN Wonokoromo Bantul 
Academic Year 2015/2016. 
The researcher used quantitative approach with descriptive method. The 
Final Test of Economic Accounting for the Students Grade XI Social at Man 
Wonokoromo Bantul Academic Year 2015/2016 consists of 40 multiple choices 
question. This test was analyzed based on the validity, reliability, level of 
difficulty, discrimination power and effectiveness of distractor. The subject used 
in this research is students grade XI Social MAN Wonokromo Bantul. The method 
used in collecting the data of this research was documentation method. The data 
were analyzed by using Anates program 4:09 version. 
The finding of this research shows that Final Test of Economic Accounting 
the Students Grade XI Social MAN Wonokoromo Bantul Academic Year 
2015/2016 is not qualified. (1) The validity of the test shows 19 items or 47.5% as 
valid and 21 items or 52.5% as invalid. So, in terms of the validity the test is not 
qualified. (2) Reliability of the test is about 0.65. Based on the reliability, it 
is not reliable test. (3) Based on the level of difficulty, 12 items or 30% are hard, 
20 items or 50% are medium, and 8 items or 20% are relatively easy. So, the 
questions have good quality in terms of level of difficulty. (4) Based on 
discrimination power, 6 items or 15% are bad categorized, 10 items or 25% are 
less good categorized, 11 items or 27.5% are fairly good categorized, 13 items or 
32.5% are good, and there were no items that have very good discrimination 
power. So, the test have good quality in terms of the discrimination power. (5) 
Based on the effectiveness of distractor, 19 items or 47.5% have very good 
distractor, 14 items or 35% have good distractor, 2 items or 5% are fairly good 
distractor, 4 items or 10% are poor, and 1 item or 2.5% is not good test question. 
So, the test have good quality in terms of effectiveness of distractor. 
 
Keywords: Items Analysis, Economic Accounting, MAN Wonokromo Bantul 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan akan berlangsung 
sepanjang hayat manusia di manapun manusia berada. Pendidikan bertujuan untuk 
mendewasakan manusia atau dengan kata lain dapat membuat manusia menjadi 
mandiri. Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal, non formal maupun 
informal. 
Pada sistem pendidikan di Indonesia terdapat tiga jenjang pendidikan yaitu 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
Mengah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: 
1. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejuruan.  
2. Pendidikan menengah berbentuk sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah 
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 
Arti Madrasah Aliyah dijabarkan secara lebih spesifik dalam Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2003 Tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 
Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah satuan pendidikan formal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama islam pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama, 
MTs, atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau setara Sekolah Menengah 
Pertama atau MTs. 
 
Pendidikan berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. Guru memiliki peran 
penting dan bertanggungjawab atas kegiatan belajar mengajar. Tugas utama guru
2 
 
 
 
dalam mengajar yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 
dan menilai proses serta hasil dari pembelajaran. Selain itu, guru juga memiliki 
tugas untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran yang telah disampaikan guru. 
Untuk mengetahui hasil pembelajaran, maka perlu adanya evaluasi. Menurut 
Oemar Hamalik (2011:210), evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang 
pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess) keputusan-
keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran. Evaluasi 
mempunyai beberapa fungsi dan tujuan, diantaranya untuk menentukan angka 
kemajuan atas hasil belajar para siswa, untuk menempatkan para siswa ke dalam 
situasi belajar mengajar yang tepat dan sesuai dengan tingkat kemampuan, minat, 
dan berbagai karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa, dan untuk mengenal 
latar belakang siswa (psikologis, fisik, dan lingkungan) yang berguna untuk 
menentukan sebab-sebab kesulitan belajar para siswa. 
Untuk melakukan evaluasi hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan teknik 
tes maupun non tes. Teknik yang sering digunakan oleh guru adalah teknik tes 
dalam bentuk ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 67) tes merupakan suatu alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Menurut penskorannya, tes dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif adalah 
bentuk tes yang mengandung kemungkinan jawaban atau respon yang harus 
dipilih oleh peserta. Jadi, dalam tes objektif sudah disediakan beberapa alternatif 
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jawaban yang dapat dipilih (Eko Putro Widyoko, 2015: 60). Tes subjektif menurut 
Suharsimi Arikunto (2012: 177) adalah sejenis tes kemajuan belajar yang 
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uaraian kata-kata. Pada 
umumnya tes objektif berbentuk pilihan ganda dan tes subjektif berbentuk uraian 
atau esai. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 72-74)  tes yang baik harus memenuhi 
persyaratan tes, yaitu memiliki validitas dan reliabilitas. Suatu tes yang valid 
adalah tes yang menuntut siswa untuk melakukan tingkah laku yang sama 
sebagaimana telah dirumuskan dalam tujuan belajar mengajar. Suatu tes yang 
reliabel memberikan suatu ukuran yang konsisten tentang kemampuan siswa 
untuk mempertunjukkan prestasi mengenai suatu tujuan. Selain itu, menurut Anas 
Sudijono (2015: 369-410) agar tes dapat menjalankan fungsinya sebagai alat 
pengukur hasil belajar yang memiliki kualitas tinggi maka perlu dilakukan analisis 
item. Penganalisisan tersebut dapat dilakukan dari tiga segi, yaitu tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
Tes seharusnya dapat memberikan hasil sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya karena hasil tersebut akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, tes harus memiliki validitas dan 
reliabilitas yang tinggi serta memenuhi tiga kriteria yang lain, yaitu tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Untuk mengetahui apakah 
soal tes sudah sesuai dengan kriteria tes yang baik atau belum, perlu dilakukan 
suatu kegiatan untuk menilai kualitas setiap soal tes yang dibuat. 
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Analisis butir soal merupakan kegiatan yang diperlukan untuk menilai apakah 
butir tes berkualitas, kurang berkualitas, atau tidak berkualitas. Butir tes dapat 
dikatakan berkualitas apabila memenuhi aspek validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Jika butir tes hanya 
memenuhi beberapa aspek saja maka tes dapat dikatakan kurang berkualitas. 
Kemudian apabila empat dari lima aspek yang sudah ditentukan tidak terpenuhi 
maka butir tes dapat dikatakan tidak berkualitas. 
Butir tes yang berkualitas dapat disimpan dalam bank soal agar dapat 
digunakan pada tes selanjutnya dan butir tes yang kurang berkualitas dapat 
diperbaiki. Sedangkan untuk butir tes yang tidak berkualitas harus disingkirkan 
karena apabila butir tes yang digunakan tidak berkualitas maka tidak akan 
menunjukkan hasil yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Hasil tes harus 
menunjukkan hasil yang sebenarnya karena hasil tes merupakan cerminan 
keberhasilan belajar siswa. 
Kegiatan analisis butir soal dapat dilakukan secara manual dan dapat juga 
menggunakan bantuan software. Saat ini telah tersedia berbagai macam program 
(software) yang telah dikembangkan untuk melakukan analisis butir soal dengan 
mudah dan praktis. Namun kemampuan guru dalam menguasi software tersebut 
masih kurang memadai. Selain itu, masih banyak guru yang belum mengetahui 
ketersedian software tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa guru di MAN Wonokromo Bantul 
belum melakukan analisis butir soal. Soal yang digunakan dalam Ulangan 
Kenaikan Kelas merupakan soal yang dibuat oleh Kelompok Kerja Kepala 
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Madrasah Aliyah (K3MA) Daerah Istimewa Yogyakarta. Soal tersebut langsung 
digunakan dan tidak dianalisis terlebih dahulu. Selama ini guru menilai 
berkualitas atau tidaknya soal hanya berdasarkan jumlah siswa yang menjawab 
benar atau salah pada soal tersebut. 
MAN Wonokromo Bantul saat ini menggunakan Kurikulum 2013. Pada 
kurikulum tersebut terdapat mata pelajaran ekonomi akuntansi untuk jurusan Ilmu 
Ilmu Sosial (IIS). Seperti sekolah lain pada umumnya, MAN Wonokromo Bantul 
menggunakan Ulangan Kenaikan Kelas sebagai alat untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik mampu memahami ilmu yang di peroleh saat proses 
pembelajaran. Ulangan Kenaikan Kelas merupakan salah satu bentuk tes atau alat 
evaluasi sehingga soal-soal yang digunakan harus mampu memenuhi aspek-aspek 
butir tes yang berkualitas. Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana kualitas soal 
Ulangan Kenaikan Kelas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
Analisis terhadap butir soal tidak  mudah untuk dilakukan dan membutuhkan 
waktu yang cukup lama sehingga banyak guru yang belum melakukan analisis 
terhadap butir soal. Selain keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk 
melakukan analisis terhadap butir soal, guru juga belum terlalu menguasai 
mengenai teknik dalam melakukan analisis butir soal. Hal tersebut menyebabkan 
soal yang diujikan belum diketahui kualitasnya, oleh karena itu, guru perlu 
melakukan analisis terhadap butir soal agar dapat menghasilkan soal yang 
berkualitas. Dengan demikian, saat digunakan dalam penilaian hasil belajar dapat 
sesuai dengan keadaan peserta didik yang sesungguhnya. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diutarakan, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Kualitas soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul yang belum diketahui. 
2. Guru belum mengadakan analisis terhadap soal yang digunakan untuk 
evaluasi siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul. 
3. Kurangnya pengetahuan guru mengenai teknik analisis butir soal 
menyebabkan guru kesulitan dalam melakukan analisis butir soal. 
4. Keterbatasan waktu dan tenaga yang menyebabkan guru tidak melakukan 
kegiatan analisis butir soal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu diadakan pembatasan masalah 
agar penelitian lebih fokus dan terarah pada permasalahan yang ada. Penelitian ini 
dibatasi untuk mencari kualitas soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016 yang ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, 
Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: Bagaimana kualitas Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016 yang ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, 
Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui kualitas Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul tahun ajaran 
2015/2016 yang ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, 
Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
perbaikan dan penyempurnaan teori evaluasi hasil belajar, khususnya 
di bidang Ekonomi Akuntansi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 
dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
guru untuk melaksanakan analisis butir soal sehingga dapat diperoleh 
soal yang lebih berkualitas di waktu selanjutnya. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terkait 
pembuatan soal tes sehingga diharapkan guru-guru di MAN Wonokromo 
Bantul dapat membuat soal tes yang lebih berkualitas. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini merupakan tempat pengembangan ilmu pengetahuan 
melalui kegiatan penelitian. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk 
melakukan penelitian yang lebih lanjut dan dapat digunakan untuk 
melakukan pengembangan proses analisis butir soal. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Evaluasi Hasil Belajar 
a. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi adalah segala upaya sistematis dan cermat untuk 
memahami kemampuan dan kemajuan selama proses pembelajaran, 
melalui pengumpulan data, serta membandingkannya dengan norma atau 
kriteria tertentu (Karno To, 2003: 1). Evaluasi berbeda dengan penilaian. 
Evaluasi dapat digunakan untuk menilai semua komponen dalam 
pembelajaran, sedangkan penilaian hanya berfokus untuk menilai 
beberapa komponen saja, seperti hasil belajar. Jadi dalam hal ini evaluasi 
memiliki ruang lingkup yang lebih luas daripada penilaian. 
Evaluasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar karena 
dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Ralph Tyler (1950) dalam buku 
Suharsimi Arikunto (2012: 3) mengatakan bahwa “evaluasi merupakan 
sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam 
hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai”. 
Evaluasi juga dapat digunakan untuk menentukan kualitas sesuatu 
hal dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. Seperti yang disampaikan oleh Oemar Hamalik (2011: 210) 
bahwa “evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan 
10 
 
 
 
dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat 
dalam merancang suatu sistem pengajaran”. Secara lebih spesifik, Zainal 
Arifin (2012: 5) mengatakan pada hakikatnya evaluasi adalah suatu 
proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas dari 
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka 
pembuatan keputusan. Selain itu menurut Miller (2008) dalam buku 
Sukiman (2012: 3) evaluasi diartikan sebagai suatu pertimbangan 
kualitatif yang menggunakan hasil pengukuran lewat informasi tes dan 
asesmen untuk menentukan kualitas. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu 
proses sistematis dalam kegiatan pembelajaran yang berguna untuk 
menilai komponen pembelajaran dan menghasilkan informasi yang akan 
digunakan untuk menentukan kualitas suatu komponen yang diukur serta 
untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
c. Fungsi dan Tujuan Evaluasi 
Menurut Oemar Hamalik (2011: 211-212) evaluasi pada umumnya 
mengandung fungsi dan tujuan sebagai berikut: 
1) Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar para siswa. 
2) Untuk menempatkan para siswa ke dalam situasi belajar mengajar 
yang tepat sesuai dengan tingkat kemampuan, minat, dan berbagai 
karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa. 
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3) Untuk mengenal latar belakang siswa yang berguna baik dalam 
hubungan dengan fungsi kedua maupun untuk menentukan sebab-
sebab kesulitan belajar para siswa. 
4) Sebagai umpan balik bagi guru yang pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program 
remidial bagi para siswa. 
Fungsi dan tujuan merupakan dua hal yang berkaitan. Fungsi 
evaluasi dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi itu 
sendiri. Tujuan evaluasi pendidikan secara tersirat adalah untuk 
mengetahui tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Secara lebih rinci, fungsi evaluasi 
dalam pendidikan menurut Ngalim Purwanto, M. (2013: 5-6) dapat 
digolongkan menjadi empat fungsi, yaitu: 
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan 
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama 
waktu tertentu. 
2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 
3) Untuk keperluan Bimbingan Konseling (BK). 
4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah 
yang bersangkutan. 
d. Kegunaan Evaluasi 
Menurut Anas Sudijono (2015: 17) kegunaan dari kegiatan evaluasi 
dalam bidang pendidikan adalah: 
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1) Terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna memperoleh 
informasi tentang hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka 
pelaksanaan program pendidikan. 
2) Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya relevansi antara 
program pendidikan yang telah dirumuskan dengan tujuan yang 
hendak dicapai. 
3) Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya usaha 
perbaikan, penyesuaian dan penyempurnaan program pendidikan 
sehingga tujuan yang dicita-citakan dapat dicapai dengan sebaik-
baiknya. 
Evaluasi dalam bidang pendidikan akan menghasilkan informasi 
yang berguna bagi pengelola pendidikan. Secara umum, hasil dari 
evaluasi pendidikan dapat digunakan sebagai indikator ketercapaian 
tujuan, bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan dasar 
untuk melakukan perbaikan. Secara lebih rinci, Ngalim Purwanto, M. 
(2013: 12-15) mengklasifikasikan penggunaan data yang diperoleh dari 
evaluasi ke dalam empat golongan sebagai berikut: 
1) Penggunaan Administratif 
Administrator dapat menggunakan hasil atau data evaluasi untuk 
melengkapi catatan tentang siswa dan menjadi suatu dasar bagi 
evaluasi pertumbuhan dan perkembangan individu atau untuk 
pengelompokan kelas. 
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Penggunaan lain adalah untuk melengkapi laporan-laporan 
kepada wali murid dan untuk digunakan sebagai catatan-catatan 
objektif dan sistematis dari murid-murid. Administrator juga dapat 
menggunakan data evaluasi untuk melengkapi laporan-laporan 
periodik tentang kemajuan sekolah. 
2) Penggunaan Instruksional 
Data atau hasil-hasil dari evaluasi dapat digunakan oleh 
supervisor untuk berbagai keperluan sebagai berikut: 
a) Untuk membantu guru dalam cara mengajar yang lebih baik.  
b) Untuk menentukan status kelas atau murid dalam hubungannya 
dengan tujuan-tujuan pokok kurikulum. 
Kegunaan hasil-hasil tes dan evaluasi bagi guru adalah sebagai 
berikut: 
a) Untuk menentukan status masing-masing murid dalam berbagai 
mata pelajaran dan berbagai tujuan kurikulum. 
b) Untuk mengidentifikasi murid-murid yang pandai, yang normal, 
dan yang lambat belajar. 
c) Untuk mengelompokkan murid-murid di dalam kelas untuk 
tujuan-tujuan mengajar. 
d) Untuk membuat analisis diagnosis tentang kesulitan-kesulitan 
murid dan menilai pertumbuhannya. 
e) Untuk menentukan status individu murid atau kelas pada 
permulaan atau akhir tahun ajaran. 
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3) Penggunaan bagi Bimbingan dan Penyuluhan 
Guru dan konselor menggunakan data-data yang baik dan tepat 
untuk memberikan bimbingan dan pemberian nasihat terhadap 
murid-murid dalam hal pertumbuhan dan perkembangan fisik, 
mental, emosional, dan sosial. 
4) Penggunaan bagi Penyelidikan 
Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk menyelidiki 
bagaimana keefektifan metode-metode mengajar atau dalam 
menemukan kebutuhan-kebutuhan personal dan sosial murid, atau 
juga dalam penyelidikan tentang eksperimen suatu kurikulum atau 
sistem pengajaran. 
Selain itu data yang diperoleh juga dapat digunakan dalam 
penyelidikan mengenai kesulitan-kesulitan belajar murid, 
penempatan atau penyesuaian mata pelajaran pada tingkat kelas atau 
umur murid, penyesuaian metode atau cara belajar dengan berbagai 
bahan pelajaran, mencari korelasi antara bermacam-macam hasil 
pengukuran tentang kemampuan, kecakapan, dan sifat-sifat pribadi 
dari murid-murid tertentu. 
e. Ciri-ciri Evaluasi 
Evaluasi hasil belajar memiliki ciri-ciri khas yang membadakannya 
dengan kegiatan yang lain. Di antara ciri-ciri yang dimiliki oleh evaluasi 
hasil belajar menurut Anas Sudijono (2015: 34-38) adalah sebagai 
berikut: 
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1) Pengukurannya dilakukan secara tidak langsung. Seorang pendidik 
dapat mengukur peserta pendidik menggunakan gejala atau indikator 
yang tampak pada peserta didik yang bersangkutan. 
2) Pada umumnya menggunakan ukuran-ukuran yang bersifat 
kuantitatif, atau lebih sering menggunakan simbol-simbol angka. 
3) Pada umumnya digunakan unit-unit atau satuan-satuan yang tetap. 
4) Hasil-hasil evaluasi terhadap keberhasilan belajar peserta didik itu 
pada umumnya tidak selalu menunjukkan kesamaan atau keajegan. 
5) Dalam kegiatan evaluasi hasil belajar sulit dihindari terjadinya 
kekeliruan pengukuran. Kekeliruan pengukuran akan muncul apabila 
terdapat perbedaan antara nilai yang telah diberikan kepada peserta 
didik dengan nilai yang seharusnya merupakan hak peserta didik. 
Suharsimi Arikunto (2012: 20-25) juga mengemukakan terdapat ciri-
ciri dalam penilaian pendidikan. Ciri-ciri tersebut adalah: 
1) Penilaian dilakukan secara tidak langsung 
Dalam hal ini, kepandaian dapat diukur melalui kemampuan 
menyelesaikan soal-soal. Dalam kenyataannya ada orang yang 
memiliki kemampuan umum rata-rata tinggi atau rendah dan ada 
yang memiliki kemampuan rata-rata khusus tinggi atau rendah juga. 
2) Penggunaan ukuran kuantitatif dengan menggunakan simbol 
bilangan sebagai hasil pertama pengukuran kemudian 
diinterpretasikan ke bentuk kualitatif. 
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3) Penilaian pendidikan menggunakan unit-unit atau satuan-satuan 
yang tetap. 
4) Bersifat relatif, artinya tidak sama atau tidak selalu tetap dari satu 
waktu ke waktu yang lain. 
5) Dalam penilaian pendidikan itu sering terjadi kesalahan-kesalahan 
Kesalahan dalam penilaian dapat ditinjau dari beberapa faktor, 
yaitu: 
a) Terletak pada alat ukurnya. Alat yang digunakan untuk mengukur 
haruslah baik dan tepat. 
b) Terletak pada orang yang melakukan penilaian. Hal ini dapat 
berupa kesalahan karena faktor subjektif penilai dan kesalahan 
karena kekeliruan dalam menjumlah angka-angka hasil penilaian. 
c) Terletak pada anak yang dinilai. Keadaan fisik dan psikis siswa 
dapat mempengaruhi hasil penilaian. 
d) Terletak pada situasi dimana penilaian berlangsung. Suasana di 
dalam maupun di luar ruangan serta pengawasan dalam penilaian 
akan mempengaruhi siswa dalam mengerjakan soal. 
f. Prinsip Evaluasi 
Prinsip-prinsip umum dalam evaluasi yang disebutkan oleh Zainal 
Arifin (2012: 31) adalah kontinuitas, komprehensif, Adil dan Objektif, 
Kooperatif, dan Praktis. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2012: 38-39) adalah bahwa ada satu prinsip umum dan penting 
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dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau hubungan erat tiga 
komponen, yaitu: 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Kegiatan pembelajaran 
3) Evaluasi 
Triangulasi tersebut dapat digambarkan dengan bagan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1. Triangulasi Komponen Evaluasi 
(Suharsimi Arikunto, 2012: 38) 
Penjelasan dari bagan triangulasi di atas adalah sebagai berikut: 
1) Hubungan antara Tujuan dengan KBM 
Kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dirancang dalam 
bentuk rencana mengajar disusun dengan mengacu pada tujuan 
yang hendak dicapai. 
2) Hubungan antara Tujuan dengan Evaluasi 
Evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan sudah 
tercapai. Dalam menyusun alat evaluasi mengacu pada tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 
Tujuan 
KBM Evaluasi 
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3) Hubungan antara KBM dengan Evaluasi 
Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau 
disesuaikan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) yang 
dilaksanakan. 
g. Jenis Evaluasi 
Sebagai suatu program, menurut Zainal Arifin (2012: 33) evaluasi 
pembelajaran dibagi menjadi lima jenis, yaitu: 
1) Evaluasi perencanaan dan pengembangan 
Hasil evaluasi ini diperlukan untuk mendesain program 
pembelajaran. Hasil evaluasi ini dapat meramalkan kemungkinan 
implementasi program dan tercapainya keberhasilan program 
pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi dilakukan sebelum program 
sebenarnya disusun dan dikembangkan. 
2) Evaluasi monitoring 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk memeriksa apakah program 
pembelajaran mencapai sasaran secara efektif dan terlaksana 
sebagaimana mestinya atau tidak. Hasil evaluasi ini digunakan untuk 
mengetahui dan menghindari kemungkinan pemborosan sumber dan 
waktu pelaksanaan pembelajaran. 
3) Evaluasi dampak 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui dampak yang 
ditimbulkan oleh suatu program pembelajaran. Dampak dapat diukur 
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berdasarkan kriteria keberhasilan sebagai indikator ketercapaian 
tujuan program pembelajaran. 
4) Evaluasi efisiensi-ekonomis 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai tingkat efisiensi 
pelaksanaan program pembelajaran. Untuk itu diperlukan 
perbandingan antara suatu program pembelajaran dengan program 
lainnya yang memiliki tujuan yang sama. 
5) Evaluasi program komprehensif 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai program pembelajaran 
secara menyeluruh, seperti perencanaan program, pelaksanaan 
program, monitoring pelaksanaan, dampak program, tingkat 
keefektifan dan efisiensi. 
Selain itu, menurut Oemar Hamalik (2011: 212) jenis evaluasi dibagi 
menjadi empat, yaitu: 
1) Evaluasi sumatif, yakni untuk menentukan angka kemajuan hasil 
belajar para siswa. 
2) Evaluasi penempatan, yakni menempatkan para siswa dalam situasi 
belajar mengajar yang serasi. 
3) Evaluasi diagnostik, yakni untuk membantu para siswa mengatasi 
kesulitan-kesulitan belajar yang mereka hadapi. 
4) Penilaian formatif, yakni untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar. 
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2. Penilaian Hasil Belajar 
a. Pengertian Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian merupakan komponen penting dalam pendidikan karena 
merupakan salah satu upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan ini dapat dilakukan melalui 
peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya 
(Djemari Mardapi, 2008: 5). Penilaian dalam pembelajaran dilakukan 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Menurut Nana Sudjana 
(2011: 3) penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.  
Adapun beberapa prinsip penilaian menurut M.Ngalim Purwanto 
(2013: 73-75) adalah sebagai berikut: 
1) Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang 
komprehensif. 
2) Harus dibedakan antara penskoran dan penilaian. 
3) Dalam proses pemberian nilai hendaknya diperhatikan adanya dua 
macam orientasi, yaitu penilaian yang norms-referenced dan yang 
criterion-referenced. 
4) Kegiatan pemberian nilai hendaknya merupakan bagian integral dari 
proses belajar-mengajar. 
5) Penilaian harus bersifat komparabel. 
6) Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi siswa dan 
bagi pengajar sendiri. 
21 
 
 
 
b. Acuan Penilaian 
Dalam kegiatan belajar mengajar selalu dilakukan penilaian. 
Sebelum menjadi nilai akhir, nilai-nilai seorang peserta didik akan diolah 
dengan mangacu pada kriteria atau patokan tertentu. Menurut Ngalim 
Purwanto, M. (2013: 76-77) patokan yang umum dipakai dalam penilaian 
yaitu: 
1) Penilaian Acuan Patokan (criterion-referenced evaluation) 
Penilaian dilakukan dengan mengacu kepada suatu kriteria 
pencapaian tujuan (instruksional) yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Nilai nilai yang diperoleh siswa dihubungkan dengan 
tingkat pencapaian penguasaan siswa tentang materi pengajaran 
sesuai dengan tujuan (instruksional) yang telah ditetapkan. 
Kriteria atau patokan yang digunakan dalam penilaian acuan 
patokan bersifat mutlak, artinya kriteria itu bersifat tetap setidaknya 
untuk beberapa tahun atau jangka waktu tertentu dan berlaku bagi 
semua siswa yang mengikuti tes di lembaga yang bersangkutan. 
2) Penilaian Acuan Norma (norm-referenced evaluation) 
Penilaian acuan norma adalah penilaian yang dilakukan dengan 
mengacu pada norma kelompok. Nilai-nilai yang diperoleh siswa 
dibandingkan dengan nilai-nilai siswa lain yang termasuk dalam 
kelompok itu. Norma dalam hal ini adalah kapasitas atau prestasi 
kelompok, sedangkan yang dimaksud dengan kelompok di sini 
adalah semua siswa yang mengikuti tes. 
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Pengolahan nilai dengan acuan norma dapat pula dilakukan 
dengan statistik. Penentuan norma kelompok yang merupakan acuan 
penilaian menggunakan angka rata-rata (mean) atau median. Jika 
hasil tes dari suatu kelompok menunjukkan kurva yang mendekati 
normal, maka norma kelompok sebaiknya dinyatakan menggunakan 
mean. Jika hasil tes itu ternyata menunjukkan kurva yang miring 
negatif atau positif, lebih baik menggunakan median sebagai norma 
kelompok. 
Selain itu, Nana Sudjana (2011: 7-8) juga menyampaikan bahwa 
penilaian hasil belajar pada umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu 
penilaian acuan norma (PAN) dan penilaian acuan patokan (PAP). 
Penilaian acuan norma adalah penilaian yang diacukan kepada rata-rata 
kelompoknya sedangkan penilaian acuan patokan adalah penilaian yang 
diaacukan kepada tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa. 
Jika dilihat dari perencanaan tes dan penafsiran hasil tes, pengukuran 
dalam bidang pendidikan menurut Djemari Mardapi (2008: 14) bisa 
berdasarkan acuan norma atau acuan kriteria. Tes acuan norma berasumsi 
bahwa kemampuan orang itu berbeda dan dapat digambarkan menurut 
distribusi normal. Sedangkan acuan kriteria berasumsi bahwa hampir 
semua orang bisa belajar apa saja namun waktunya berbeda. Dalam 
penelitian ini acuan yang digunakan adalah acuan kriteria atau acuan 
patokan dimana penilaian didasarkan pada kriteria atau standar tertentu 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
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3. Instrumen Tes 
a. Pengertian Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2012: 67). Secara lebih 
spesifik Zainal Arifin (2012: 118) mengungkapkan bahwa tes merupakan 
suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan 
kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan 
atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta 
didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. 
Menurut Karno To (2003: 1) tes dapat diartikan sebagai sejumlah 
pertanyaan yang oleh subyek dijawab benar atau salah, atau sejumlah 
tugas yang oleh subyek dilaksanakan dengan berhasil atau gagal, 
sehingga kemampuan subyek dapat dinyatakan dengan skor atau dinilai 
berdasarkan skala tertentu. Tes sebagai alat seleksi maupun evaluasi 
diharapkan menghasilkan nilai atau skor yang obyektif dan akurat. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa tes adalah alat yang 
digunakan dalam kegiatan penilaian yang berisi pertanyaan atau 
serangkaian tugas yang harus dijawab oleh peserta tes dimana hasilnya 
akan dinyatakan dengan skor atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. 
Hasil dari tes tersebut digunakan untuk mengetahui dan mengukur 
kemampuan siswa. 
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b. Bentuk Tes 
Bentuk tes yang digunakan di lembaga pendidikan menurut Djemari 
Mardapi (2008: 69-70) dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tes objektif 
dan tes non  objektif. Tes objektif adalah yang sistem penskorannya 
objektif, sedangkan tes non objektif sistem penskorannya dipengaruhi 
subjektivitas pemberi skor. Tes objektif biasanya berbentuk soal pilihan 
ganda sedangkan tes non objektif biasanya berbentuk soal uraian yang 
jawabannya luas, tidak hanya satu jawaban dan tergantung argumentasi 
peserta tes. Bentuk tes objektif biasanya digunakan bila jumlah peserta 
tes banyak, waktu memeriksa lembar jawab tes singkat, dan cakupan 
materi yang diujikan banyak. Sedangkan bentuk tes non objektif 
digunakan apabila terdapat waktu yang lama untuk memeriksa lembar 
jawaban dan cakupan materi yang diujikan tidak banyak. 
Pemilihan bentuk tes disesuaikan oleh tujuan tes, jumlah peserta tes, 
waktu yang tersedia untuk memeriksa lembar jawaban tes, cakupan 
materi tes, dan karakteristik mata pelajaran yang diujikan (Djemari 
Mardapi, 2008:70). Dilihat dari jumlah peserta tes dapat dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu tes kelompok dan tes perorangan. Dilihat dari kajian 
psikologi tes dibagi menjadi empat jenis, yaitu tes intelegensia umum, tes 
kemampuan khusus, tes prestasi belajar, dan tes kepribadian. Dilihat dari 
cara penyusunannya tes juga dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu tes 
buatan guru dan tes standar. Dilihat dari bentuk jawaban peserta didik tes 
dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes 
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tindakan. Tes juga dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu tes 
kemampuan dan tes kecepatan (Zainal Arifin, 2012: 117). 
Menurut Anas Sudijono (2015: 68-75) sebagai alat pengukur, tes 
dapat dibedakan menjadi beberapa golongan, yaitu: 
1) Penggolongan Tes Berdasarkan Fungsinya 
a) Tes Seleksi, dilaksanakan dalam rangka penerimaan calon siswa 
baru, di mana hasil tes digunakan untuk memilih calon peserta 
didik yang tergolong paling baik. 
b) Tes Awal, dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
manakah materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah 
dapat dikuasai oleh para peserta didik. 
c) Tes Akhir, dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah semua mata pelajaran yang tergolong penting sudah 
dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peserta didik. 
d) Tes Diagnostik, dilaksanakan untuk menentukan secara tepat 
jenis kesukaran yang dihadapi oleh para peserta didik dalam 
suatu mata pelajaran tertentu. 
e) Tes Formatif, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik telah terbentuk setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
f) Tes Sumatif, dilaksanakan setelah sekumpulan satuan program 
pengajaran selesai diberikan. 
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2) Penggolongan Tes Berdasarkan Aspek Psikis yang Ingin Diungkap 
a) Tes Intelegensi, dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap 
atau mengetahui tingkat kecerdasan seseorang. 
b) Tes Kemampuan, dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus yang dimiliki 
seseorang. 
c) Tes Sikap, digunakan untuk mengungkap kecenderungan 
seseorang untuk melakukan suatu respon tertentu. 
d) Tes Kepribadian, dilaksanakan dengan tujuan mengungkap ciri-
ciri khas dari seseorang. 
e) Tes Hasil Belajar, digunakan untuk mengungkap tingkat 
pencapaian atau prestasi belajar. 
3) Penggolongan Tes Berdasarkan Jumlah Peserta Tes 
a) Tes Individual, tes hanya diikuti oleh satu orang saja. 
b) Tes Kelompok, tes diikuti oleh lebih dari satu orang. 
4) Penggolongan Tes Berdasarkan Waktu yang Disediakan 
a) Power Test, waktu yang disediakan tidak dibatasi. 
b) Speed Test, waktu yang disediakan dibatasi. 
5) Penggolongan Tes Berdasarkan Bentuk Responnya 
a) Verval Test, tes yang menghendaki respon tertuang dalam 
bentuk ungkapan kata-kata atau kalimat, baik secara lisan 
maupun secara tertulis. 
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b) Nonverbal Test, tes yang menghendaki respon bukan berupa 
ungkapan kata-kata atau kalimat tetapi berupa tindakan atau 
tingkah laku. 
6) Penggolongan Tes Berdasarkan Cara Mengajukan Pertanyaan dan 
Memberikan Jawaban 
a) Tes Tertulis, butir-butir pertanyaan diajukan secara tertulis dan 
jawaban juga diberikan secara tertulis. 
b) Tes Lisan, pertanyaan diajukan secara lisan dan jawaban 
diberikan secara lisan pula. 
Soal ulangan kenaikan kelas yang dianalisis dalam penelitian ini 
termasuk tes sumatif karena tes dilaksanakan setelah sekumpulan satuan 
program pengajaran selesai diberikan.  
c. Pengembangan Tes 
Dalam pengembangan tes menurut Djemari Mardapi (2008: 88-97) 
ada beberapa langkah yang perlu ditempuh, yaitu: 
1) Menyusun spesifikasi tes, yaitu berisi tentang uraian yang 
menunjukkan keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu 
tes. Penyusunan spesifikasi tes mencakup kegiatan sebagai berikut: 
a) Menentukan tujuan tes 
Ditinjau dari tujuannya ada empat macam tes yang banyak 
digunakan, yaitu tes penempatan, tes diagnostik, tes formatif, 
dan tes sumatif. 
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b) Menyusun kisi-kisi tes 
Kisi-kisi merupakan tabel matrik yang berisi spesifikasi soal-
soal yang akan dibuat. Ada empat langkah dalam 
mengembangkan kisi-kisi tes, yaitu menulis tujuan umum 
pelajaran, membuat daftar pokok bahasan dan sub pokok 
bahasan yang akan diujikan, menentukan indikator, dan 
menentukan jumlah soal tiap pokok bahasan dan sub pokok 
bahasan. 
c) Menentukan bentuk tes 
Pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan oleh tujuan tes, 
jumlah peserta tes, waktu yang tersedia untuk memeriksa lembar 
jawaban tes, cakupan materi tes, dan karakteristik mata 
pelajaran yang diujikan. 
d) Menentukan panjang tes 
Penentuan panjang tes berdasarkan pada cakup materi ujian dan 
kelelahan peserta tes, serta pengalaman saat melakukan tes. 
2) Menulis soal tes 
Penulisan soal merupakan langkah menjabarkan indikator 
menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan 
perincian pada kisi-kisi yang telah dibuat. Penulisan soal perlu 
dilakukan secara hati-hati agar keseluruhan tes dapat berkualitas 
baik. Setiap pertanyaan perlu disusun sedemikian sehingga jelas 
yang ditanyakan dan jelas pula jawaban yang diharapkan. 
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3) Menelaah soal tes 
Melakukan telaah soal perlu dilakukan untuk memperbaiki soal 
jika ternyata dalam pembuatannya masih ditemukan kekurangan atau 
kesalahan. Telaah soal sebaiknya dilakukan oleh orang lain, bukan 
yang membuat soal. Dengan telaah soal ini diharapkan dapat 
semakin memperbaiki kualitas soal yang terbentuk. 
4) Melakukan ujicoba tes 
Sebelum digunakan dalam tes yang sesungguhnya, uji coba perlu 
dilakukan untuk memperbaiki kualitas soal. Uji coba dapat 
digunakan sebagai sarana memperoleh data empirik tentang tingkat 
kebaikan soal yang telah disusun. 
5) Menganalisis butir soal tes 
Berdasarkan hasil uji coba perlu dilakukan analisis terhadap 
masing-masing butir soal yang telah disusun antara lain untuk 
mengetahui tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda, dan juga 
efektivitas pengecoh. 
6) Memperbaiki tes 
Setelah melakukan analisis, selanjutnya adalah melakukan 
perbaikan pada bagian soal yang masih belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Ada kemungkinan beberapa soal sudah baik sehingga 
tidak perlu direvisi, beberapa mungkin perlu direvisi, dan beberapa 
harus dibuang karena tidak memenuhi standar kualitas yang 
diharapkan. 
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7) Merakit tes 
Setelah dianalisis dan diperbaiki, selanjutnya adalah merakit 
butir-butir soal menjadi satu kesatuan tes. Dalam merakit soal perlu 
diperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi validitas soal agar 
menjadi kesatuan soal yang terpadu. 
8) Melaksanakan tes 
Tes yang telah disusun diberikan kepada testee untuk diselesaikan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaan tes 
perlu pemantauan dan pengawasan agar tes tersebut benar-benar 
dikerjakan oleh testee dengan jujur dan sesuai dengan ketentuan 
yang telah digariskan. 
9) Menafsirkan hasil tes 
Skor dari hasil tes akan ditafsirkan sehingga menjadi nilai, yaitu 
rendah, menengah, atau tinggi. Tinggi rendahnya nilai dikaitkan 
dengan acuan penilaian, yakni acuan norma dan kriteria. Dalam 
penelitian ini acuan yang digunakan adalah acuan kriteria. 
d. Ciri-ciri Tes yang baik 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 72-74) sebuah tes dapat 
dikatakan baik sebagai alat pengukur apabila memenuhi persyaratan 
sebagai berikut: 
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1) Validitas 
Sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat memberikan 
gambaran tentang keadaan yang sebenarnya dan dapat mengukur apa 
yang hendak diukur. 
2) Reliabilitas 
Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil tes tersebut 
menunjukkan ketetapan atau konsisten. Artinya apabila siswa 
diberikan tes yang sama pada waktu yang berbeda, maka siswa 
tersebut akan tetap memperoleh hasil yang sama. 
Selain itu, Anas Sudijono (2015: 369-410) menyampaikan bahwa 
analisis item perlu dilakukan agar menghasilkan informasi yang berguna 
untuk melakukan perbaikan, pembenahan dan penyempurnaan kembali 
terhadap butir-butir item yang telah digunakan dalam tes sehingga tes 
yang selanjutnya benar-benar dapat menjalankan fungsinya sebagai alat 
pengukur hasil belajar yang memiliki kualitas tinggi. 
Penganalisisan tersebut dapat dilakukan dari tiga segi, yaitu: 
1) Derajat Kesukaran atau Tingkat Kesukaran 
Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-
butir item yang baik apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu 
sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat 
kesukaran item itu adalah sedang atau cukup. 
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2) Daya Pembeda 
Butir-butir item tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai butir 
item yang baik apabila butir-butir item tersebut mampu 
menunjukkan kemampuannya dalam membedakan antara siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dan dan siswa yang memiliki 
kemampuan rendah. 
3) Fungsi Distraktor atau Efektivitas Pengecoh 
Distraktor dapat dikatakan baik apabila distraktor tersebut 
sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% dari seluruh peserta tes. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes yang baik adalah tes 
yang memiliki validitas dan reliabilitas tinggi serta memenuhi tiga 
kriteria yang lain, yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh. 
4. Analisis Butir Soal 
a. Pengertian Analisis Butir Soal 
Analisis tes adalah salah satu kegiatan dalam rangka mengkonstruksi 
tes untuk mendapatkan gambaran tentang mutu tes, baik mutu 
keseluruhan tes maupun tiap butir soal. Analisis dilakukan setelah tes 
disusun dan dicobakan kepada sejumlah subyek dan hasilnya menjadi 
umpan balik untuk perbaikan atau peningkatan mutu tes bersangkutan. 
Oleh karena itu, kegiatan analisis tes merupakan keharusan dalam 
keseluruhan proses mengkonstruksi tes (Karno To, 2003: 2). 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 220), analisis soal (item 
analysis) adalah suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan 
informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita 
susun. Analisis butir soal perlu dilakukan agar dapat diperoleh butir soal 
yang berkualitas. Seperti yang diungkapkan oleh Zainal Arifin (2012: 
246) bahwa analisis kualitas tes merupakan suatu tahap yang harus 
ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik tes secara 
keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian dari tes tersebut. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis butir soal adalah sebuah kegiatan yang 
sistematis yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
kualitas tes, baik tes secara keseluruhan maupun setiap butirnya dan 
dilakukan dengan tujuan agar dihasilkan sebuah tes yang berkualitas. 
Menurut ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian, butir-
butir soal sebagai salah satu instrumen evaluasi hasil belajar paling tidak 
harus memenuhi tiga persyaratan, yaitu: pertama persyaratan substansi, 
persyaratan konstruksi, dan persyaratan bahasa. Di samping itu, untuk 
keperluan ujian sekolah atau ujian nasional, butir-butir soal harus 
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini, 
butir-butir soal dianalisis dari segi validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh.  
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Analisis soal antara lain bertujuan untuk mengadakan identifikasi 
soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis 
soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah soal dan 
petunjuk untuk mengadakan perbaikan (Suharsimi, 2012: 222). Cara 
menganalisis butir tes menurut Sukiman (2012: 158) dapat ditempuh 
melalui dua cara, yaitu analisis soal secara teoritik atau kualitatif dan 
analisis soal secara empiris atau analisis soal secara kuantitatif. 
b. Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 211) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Ada dua unsur penting dalam validitas ini. Pertama, validitas 
menunjukkan suatu derajat, ada yang sempurna, ada yang sedang, dan 
ada pula yang rendah. Kedua, validitas selalu dihubungkan dengan suatu 
putusan atau tujuan yang spesifik (Zainal Arifin, 2012: 247). Grounlund 
(1985) dalam buku Zainal Arifin (2012: 247) mengemukakan ada tiga 
faktor yang mempengaruhi validitas hasil tes, yaitu faktor instrumen 
evaluasi, faktor administrasi evaluasi dan penskoran, dan faktor dari 
jawaban peserta didik. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 80-81) secara garis besar ada 
dua macam, yaitu: 
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1) Validitas Logis 
Validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada 
kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid 
berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang 
terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang 
secara baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada. Ada dua 
macam validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah instrumen, 
yaitu validitas isi dan validitas konstrak. 
2) Validitas Empiris 
Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas empiris 
apabila sudah diuji dari pengalaman. Validitas empiris tidak dapat 
diperoleh hanya dengan menyusun instrumen berdasarkan ketentuan 
seperti halnya validitas logis, tetapi harus dibuktikan melalui 
pengalaman. Ada dua macam validitas empiris, yaitu validitas “ada 
sekarang”, yang dalam bahasa inggris disebut concurrent validity 
dan validitas ramalan atau validitas prediksi yang dalam bahasa 
inggris disebut predictive validity. 
Zainal Arifin (2012: 248-258) berpendapat bahwa dalam literatur 
modern tentang evaluasi, banyak dikemukakan tentang jenis-jenis 
validitas, antara lain: 
1) Validitas Permukaan 
Validitas ini hanya dilihat dari sisi muka atau tampang dari 
instrumen itu sendiri. Artinya jika suatu tes secara sepintas telah 
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dianggap baik untuk mengungkap fenomena yang akan diukur, maka 
tes tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi syarat validitas 
permukaan. 
2) Validitas Isi 
Validitas isi sering digunakan dalam penilaian hasil belajar. 
Tujuan utama validitas isi adalah untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan, 
dan perubahan-perubahan psikologis apa yang timbul dari diri 
peserta didik tersebut setelah mengalami proses pembelajaran 
tertentu. 
3) Validitas Empiris 
Validitas empiris mencari hubungan antara skor tes dengan suatu 
kriteria tertentu yang merupakan suatu tolok ukur di luar tes yang 
bersangkutan. Namun, kriteria tersebut harus relevan dengan apa 
yang akan diukur.  
4) Validitas Konstruk 
Validitas konstruk sering disebut dengan validitas logis dimana 
validitas ini berkenaan dengan pertanyaan sampai mana suatu tes 
betul-betul dapat mengobservasi dan mengukur fungsi psikologis 
yang merupakan deskripsi perilaku peserta didik yang akan diukur 
oleh tes tersebut. 
5) Validitas Faktor 
37 
 
 
 
Dalam penilaian hasil belajar sering digunakan skala pengukuran 
tentang suatu variabel yang terdiri atas beberapa faktor. Kriteria 
yang digunakan dalam validitas faktor ini dapat diketahui dengan 
menghitung homogenitas skor setiap faktor dengan total skor, dan 
antara skor dari faktor yang satu dengan skor dari faktor yang lain. 
Pengujian validitas dapat dilakukan melalui dua segi yaitu dari 
segi tes secara totalitas atau keseluruhan dan dari segi itemnya. 
Pengujian validitas secara totalitas dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu dengan logical analysis dan empirical analysis (Anas Sudijono, 
2015: 163). Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan dari 
segi itemnya dengan menggunakan rumus korelasi point biserial 
sebagai berikut: 
     
     
  
√
 
 
 
Keterangan: 
Ypbi : koefisien korelasi biserial 
Mp : rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item 
yang dicari validitasnya 
Mt : rerata skor total 
St : standar deviasi dari skor total proporsi 
p : proporsi peserta didik yang menjawab benar 
   p = 
                          
                    
 
q : proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1-p) 
(Suharsimi, 2012: 93) 
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Indek korelasi point biserial yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% sesuai 
dengan jumlah peserta didik yang diteliti. Apabila rhitung lebih besar 
atau sama dengan rtabel maka butir soal tersebut valid. Namun, 
apabila rhitung lebih kecil dari rtabel atau rhitung bernilai negatif maka 
butir soal tersebut tidak valid. 
c. Reliabilitas 
Menurut Zainal Arifin (2012: 258) reliabilitas adalah tingkat atau 
derajat konsistensi dari suatu instrumen, reliabilitas tes berkenaan dengan 
pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika 
selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang 
sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. 
Grounlund (1985) dalam buku Zainal Arifin (2012: 258) 
mengemukakan ada empat faktor yang dapat mempengaruhi reliabilitas, 
yaitu panjang tes, sebaran skor, tingkat kesukaran, dan objektivitas. 
Konsep reliabilitas mendasari kesalahan pengukuran yang mungkin 
terjadi pada suatu proses pengukuran atau pada nilai tunggal tertentu, 
sehingga menimbulkan perubahan pada susunan kelompoknya (Zainal 
Arifin, 2012: 259). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 222) secara garis besar ada dua 
jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. 
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Sedangkan menurut perhitungan product-moment dari Pearson dalam 
buku Zainal Arifin (2012: 259-260) ada tiga macam reliabilitas, yaitu: 
1) Koefisien Stabilitas 
Jenis reliabilitas yang menggunakan teknik test and retest, yaitu 
memberikan tes kepada sekelompok individu, kemudian diadakan 
pengulangan tes pada kelompok yang sama dengan waktu yang 
berbeda. 
2) Koefisien Ekuivalen 
Koefisien ekuivalen adalah jika mengkorelasikan dua buah tes 
yang paralel pada kelompok dan waktu yang sama. Metode yang 
digunakan adalah dengan menggunakan dua buah bentuk tes yang 
pararel. 
3) Koefisien Konsistensi Internal 
Reliabilitas yang didapat dengan jalan mengkorelasikan dua buah 
tes dari kelompok yang sama, tetapi diambil dari butur-butir yang 
bernomor genap untuk tes yang pertama dan butir-butir bernomor 
ganjil untuk tes yang kedua. 
Dalam penelitian ini, perhitungan reliabilitas dilakukan 
menggunakan rumus KR-20 sebagai berikut: 
     (
 
   
)(
   ∑  
  
) 
Keterangan: 
 r11: reliabilitas tes secara keseluruhan 
 p: proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
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 q: proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 
 ∑pq: jumlah hasil perkalian p dan q 
 n: banyak item  
 S: standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
(Suharsimi, 2012: 115) 
Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 maka tes hasil 
belajar dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi, sedangkan 
apabila lebih kecil dari 0,70 maka dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (Anas Sudijono 2015: 209). 
d. Tingkat Kesukaran 
Sukiman (2012: 210) mengungkapkan “Tingkat kesukaran soal 
adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks”. 
Butir-butir soal dapat dinyatakan sebagai butir-butir yang baik apabila 
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Menurut Zainal Arifin 
(2012: 266) pengukuran tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki 
tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa 
soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak 
pula terlalu mudah. 
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal 
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran 
antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf 
kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa 
soal terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya 
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terlalu mudah (Suharsimi Arikunto, 2012: 223). Soal yang baik menurut 
Nana Sudjana (2011: 137) adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran 
sedang, yaitu soal dengan indeks 0,31 – 0,70. 
e. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang mampu (menguasai materi yang 
ditanyakan) dan siswa yang kurang mampu (belum menguasai materi 
yang ditanyakan). Daya pembeda soal dapat diketahui dengan melihat 
besar kecilnya angka indeks daya pembeda (IDP). Indeks daya pembeda 
biasanya juga dinyatakan dalam bentuk proporsi (Sukiman, 2012: 215). 
Menurut Zainal Arifin (2012: 273) perhitungan daya pembeda adalah 
pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta 
didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang 
belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. 
Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu 
butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai 
kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai kompetensi. 
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 
diskriminasi, atau disingkat D. Indeks diskriminasi ini berkisar antara 
0,00-1,00. Soal yang baik adalah soal yang dapat dijawab benar oleh 
siswa-siswa yang pandai saja, yaitu soal dengan Indeks diskriminasi 
0,21-1,00 (Suharsimi Arikunto, 2012: 226-232).  
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f. Efektivitas Pengecoh 
Dalam bentuk tes objektif atau soal pilihan ganda dilengkapi dengan 
beberapa alternatif jawaban yang disebut dengan opsi. Opsi tersebut 
biasanya berkisar antara tiga sampai lima buah. Dari beberapa opsi 
tersebut ada satu jawaban yang merupakan jawaban benar dan itu yang 
disebut dengan kunci jawaban, sedangkan sisanya merupakan jawaban 
salah dan disebut dengan pengecoh (distraktor) (Sukiman, 2012: 222). 
Menurut Zainal Arifin (2012: 279) butir soal yang baik pengecohnya 
akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. 
Sebaliknya, butir soal yang kurang baik pengecohnya akan dipilih secara 
tidak merata. Pengecoh dianggap baik bila jumlah peserta didik yang 
memilih pengecoh itu sekurang-kurangnya 5% dari jumlah peserta tes. 
5. Kurikulum Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS di 
MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Kurikulum adalah segala 
kesempatan untuk memperoleh pengalaman yang dituangkan dalam 
bentuk rencana yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Tatang M. Amirin, dkk., 2013: 37). Kurikulum dalam mata 
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pelajaran ekonomi akuntansi kelas XI IIS di MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 menggunakan Kurikulum 2013. 
Pengertian ekonomi dan akuntansi sendiri adalah sebagai berikut: 
a. Ekonomi dalam bahasa Yunani berasal dari kata “oikonomeia” 
yang berarti aturan mengenai rumah tangga. Selanjutnya menurut 
Sugiharsono (2013: 23) ilmu ekonomi adalah ilmu yang 
mempelajari tindakan atau usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya dalam rangka mencapai kemakmuran. Ilmu 
ekonomi menberikan penjelasan secara sistematis gejala-gejala 
ekonomi yang timbul dari usaha manusia dalam memenuhi 
kebutuhannya dengan sumber alam yang tersedia. 
b. Menurut James M. Reeve dkk (2009: 9) Akuntansi adalah suatu 
sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para 
pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi. 
Secara umum, akuntansi dapat diartikan sebai suatu proses 
pencatatan, penggolongan, dan pengkomunikasian transaksi 
dalam suatu entitas usaha yang akan menghasilkan informasi 
berupa laporan keuangan yang akan digunakan oleh pihak-pihak 
yang membutuhkan baik pihak internal maupun pihak eksternal. 
Pada kurikulum 2013, mata pelajaran ekonomi diajarkan pada siswa 
kelas X dan XI, sedangkan akuntansi diajarkan pada siswa kelas XII. 
Materi Pokok yang diajarkan di kelas XI semester genap dan sebagai 
bahan dalam Ulangan Kenaikan Kelas adalah Indeks Harga dan Inflasi, 
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Permintaan dan Penawaran uang, Kebijakan Moneter, Kebijakan Fiskal, 
Pelaku Ekonomi dalam Sistem Perekonomian Indonesia, Pasar Modal, 
Perdagangan Internasional, dan Kerjasama Internasional. Pada setiap 
materi guru melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan siswa 
dalam mencapai standar kompetensi tersebut. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Aditya Melia Nugrahanti (2013) 
Penelitian oleh Aditya Melia Nugrahanti yang berjudul Analisis Butir 
Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
a. Ditinjau dari segi validitas, pada bentuk soal pilihan ganda yang 
termasuk soal yang valid sebesar 70% dan soal yang tidak valid 
berjumlah 30%. Adapun pada bentuk soal uraian semua soal 
dinyatakan valid. 
b. Ditinjau dari segi reliabilitas, soal tersebut memiliki koefisien 
reliabilitas yang rendah, pada bentuk soal pilihan ganda 0,61, 
sedangkan bentuk soal uraian 0,49. 
c. Ditinjau dari tingkat kesukaran, pada bentuk soal pilihan ganda yang 
termasuk soal yang sukar sebesar 10%, soal yang sedang sebesar 
53,33%, dan soal yang mudah berjumlah sebesar 36,67%. Bentuk soal 
uraian yang termasuk dalam tingkat kesukaran berkategori sukar 
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sebesar 50%, kategori sedang sebesar 25%, dan kategori mudah 
sebesar 25%. 
d. Ditinjau dari daya pembeda, pada bentuk soal pilihan ganda yang 
termasuk soal yang daya pembedanya jelek adalah 20%, soal dengan 
daya pembeda cukup adalah 10%, daya pembeda baik adalah 10%, 
dan daya pembeda yang baik sekali adalah 60%. Bentuk soal uraian 
yang memiliki daya pembeda yang jelek adalah 75% dan daya 
pembeda yang cukup adalah 25%. 
e. Ditinjau dari efektivitas pengecoh/distractor pada bentuk soal pilihan 
ganda yang termasuk soal dengan pengecoh atau distractor yang 
berkualitas sangat baik sebesar 33,33%, berkualitas baik sebesar 
23,33%, berkualitas cukup baik sebesar 20%, berkualitas kurang baik 
sebesar 16,67%, dan berkualitas tidak baik sebesar 6,67%. 
f. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aditya Melia Nugrahanti yaitu sama-sama merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal. 
Perbedaannya terletak pada tempat dan waktu penelitian serta 
software yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aditya 
Melia Nugrahanti dilaksanakan di SMK Negeri 1 Yogyakarta pada 
tahun 2013 dengan menggunakan ITEMANMicroCAT 3.00 &SPSS 
17.0 sedangkan penelitian ini dilaksanakan di MAN Wonokromo 
Bantul pada tahun 2016 dengan menggunakan software Anates versi 
4.0.9. 
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2. Diajeng Atika Chandra Kirana (2015) 
Penelitian oleh Diajeng Atika Chandra Kirana yang berjudul Analisis 
Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran 
2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
a. Soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran 2014/2015 
merupakan soal yang tidak berkualitas. 
b. Validitas pada bentuk soal objektif yang valid berjumlah 25 butir 
(62,5%) dan yang tidak valid 15 butir (37,5%) sedangkan pada bentuk 
soal uraian seluruhnya (100%) valid, sehingga dari segi validitasnya 
merupakan soal yang valid. 
c. Reliabilitas pada bentuk soal objektif sebesar 0,36 sedangkan bentuk 
soal uraian sebesar 0,46. Dilihat dari reliabilitasnya merupakan soal 
yang tidak reliabel. 
d. Tingkat Kesukaran pada bentuk soal objektif yang sukar berjumlah 8 
butir (20%), sedang berjumlah 6 butir (15%), dan mudah berjumlah 
26 butir (65%) sedangkan bentuk soal uraian seluruh (100%) butir 
soal dalam kategori soal yang mudah. Dilihat dari segi tingkat 
kesukarannya merupakan soal yang mudah. 
e. Daya Pembeda bentuk soal objektif berkualitas jelek berjumlah 22 
butir (55%), cukup berjumlah 14 butir (35%), baik berjumlah 2 butir 
(5%), dan negatif berjumlah 2 butir (5%) sedangkan bentuk soal 
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uraian berkualitas jelek berjumlah 2 butir (40%), cukup berjumlah 1 
butir (20%) dan baik berjumlah 2 butir (5%) maka soal merupakan 
soal dengan daya pembeda cukup. 
f. Efektivitas Pengecoh pada bentuk soal objektif berkualitas sangat baik 
berjumlah 2 butir (5%), baik berjumlah 2 butir (5%), cukup berjumlah 
9 butir (22,5%), kurang baik berjumlah 13 butir (32,5%), dan tidak 
baik berjumlah 14 butir (35%) maka soal tersebut adalah soal dengan 
efektivitas pengecoh yang tidak baik. 
g. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Diajeng Atika Chandra Kirana yaitu sama-sama merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal. 
Perbedaannya terletak pada tempat dan waktu penelitian. Penelitian 
yang dilakukan oleh Diajeng Atika Chandra Kirana dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Wonosobo pada tahun 2015 sedangkan pada penelitian 
ini dilaksanakan di MAN Wonokromo Bantul pada tahun 2016. 
3. Wika Sevi Oktanin (2015) 
Penelitian oleh Wika Sevi Oktanin yang berjudul Analisis Butir Soal 
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas 
XI IPS SMA N 1 Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 
a. Soal ujian akhir semester genap mata pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IPS SMA N 1 Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014 merupakan 
soal yang belum berkualitas baik. 
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b. Validitas soal menunjukkan 26 butir soal atau 52% dikatakan valid 
dan 24 butir soal atau 48% dikatakan tidak valid sehingga soal 
termasuk soal yang berkualitas baik dari segi Validitas. 
c. Reliabilitas soal sebesar 0,727 sehingga soal termasuk soal yang 
berkualitas baik karena koefisien Reliabilitas yang tinggi. 
d. Daya Pembeda soal menunjukkan 33 butir soal atau 66% memiliki 
daya pembeda jelek, 11 butir soal atau 22% memiliki daya pembeda 
cukup, 3 butir soal atau 6% memiliki daya pembeda baik, dan 3 butir 
soal atau 6% memiliki daya pembeda tidak baik sehingga soal 
termasuk soal yang belum berkualitas baik dari segi Daya Pembeda. 
e. Tingkat Kesukaran soal menunjukkan 5 butir soal atau 10% tergolong 
sukar, 15 butir soal atau 30% tergolong sedang, dan 30 butir soal atau 
60% tergolong mudah sehingga soal termasuk soal yang belum 
berkualitas baik dari segi Tingkat Kesukaran. 
f. Efektivitas Pengecoh soal menunjukkan 1 butir soal atau 2% memiliki 
pengecoh sangat baik, 7 butir soal atau 14% memiliki pengecoh baik, 
15 butir soal atau 30% memiliki pengecoh cukup, 14 butir soal atau 
28% memiliki pengecoh kurang baik, dan 13 butir soal atau 26% 
memiliki pengecoh tidak baik sehingga soal termasuk soal yang 
belum berkualitas baik dari segi Efektivitas Pengecoh. 
g. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Wika 
Sevi Oktanin yaitu sama-sama merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal. Perbedaannya 
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terletak pada tempat dan waktu penelitian serta software yang 
digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wika Sevi Oktanin 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun 2015 
menggunakan Anates versi 4 dengan bantuan excel sedangkan 
penelitian ini dilaksanakan di MAN Wonokromo Bantul pada tahun 
2016 menggunakan Anates versi 4.0.9. 
C. Kerangka Berpikir 
Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Merencanakan dan melaksanakan penilaian serta mengolah dan 
menganalisis hasil penilaian  merupakan kegiatan yang termasuk dalam evaluasi. 
Kegiatan evaluasi akan menghasilkan informasi yang sangat berguna bagi guru. 
Dengan adanya kegiatan evaluasi, guru dapat mengetahui perkembangan peserta 
didik dan sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan selama proses 
pembelajaran itu tercapai. Selain itu, hasil dari penilaian yang telah dilakukan 
juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, 
oleh karena itu, guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 
melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
Salah satu alat yang dapat digunakan dalam kegiatan evaluasi adalah tes. 
Guru dapat mengetahui hasil belajar siswa dengan melakukan penilaian terhadap 
jawaban yang  telah diberikan oleh siswa dalam tes tersebut. Tes diharapkan 
mampu memberikan informasi yang tepat mengenai hasil belajar siswa atau 
dengan kata lain mencerminkan keadaan peserta didik yang sebenanrnya. Agar hal 
tersebut dapat tercapai, maka tes yang diberikan harus berkualitas. Kualitas tes 
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dapat diukur dengan beberapa indikator, yakni validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal Ulangan Kenaikan 
Kelas mata pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Dengan adanya penelitian 
analisis butir soal ini, guru dapat menggunkan soal yang dinyatakan berkualitas 
dan memperbaiki soal yang kurang berkualitas. Untuk soal yang dinyatakan tidak 
berkualitas sebaiknya dibuang. Soal yang berkualitas adalah soal yang memenuhi 
aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh. 
Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu soal. Setiap soal dianalisis untuk 
mengetahui apakah soal tersebut valid atau tidak valid. Tes dapat dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan memberikan hasil yang 
seharusnya. Validitas akan memberikan gambaran mengenai soal yang telah 
ditetapkan mampu mengukur tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sudah 
tercapai atau belum tercapai. 
Reliabilitas merupakan tingkat keajegan atau konsistensi suatu soal. 
Reliabilitas akan menjelaskan apabila tes dilakukan berulang kali dalam waktu 
yang berbeda pada peserta didik yang sama skor dari peserta didik tersebut akan 
tetap sama. Dengan demikian, tes dapat dikatakan reliabel jika menghasilkan skor 
yang sama meskipun tes dilakukan kembali di waktu yang berbeda pada peserta 
didik yang sama atau memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi. 
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Tingkat kesukaran menunjukkan seberapa besar tingkat kesukaran dari 
sebuah soal. Setiap soal dianalisis dan dikaji apakah soal tersebut termasuk soal 
mudah, sedang, atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 
dan tidak pula terlalu sukar untuk diselesaikan oleh siswa. Tingkat kesukaran soal 
dinyatakan dengan indeks, semakin mendekati 1,00 maka soal tersebut semakin 
mudah. Besarnya indeks kesukaran dapat diketahui setelah melihat jawaban 
seluruh peserta didik yang mengikuti tes. 
Daya pembeda perlu dianalisis untuk mengetahui perbedaan tingkat 
pemahaman setiap siswa terhadap materi yang diteskan. Daya pembeda soal akan 
memberikan informasi tentang siswa manakah yang sudah menguasai dan belum 
menguasai materi yang diberikan. Daya pembeda dapat dinyatakan dengan indeks 
setelah melihat seluruh jawaban dari peserta tes. Semakin tinggi indeks daya 
pembedanya maka soal tersebut semakin baik soal tersebut dalam memberikan 
perbedaan antara satu siswa dengan siswa yang lain. 
Efektivitas pengecoh pada bentuk soal pilihan ganda dapat dilihat dari pola 
sebaran jawaban siswa. Pola sebaran jawaban tersebut dianalisis apakah pengecoh 
berfungsi dengan baik atau tidak. Butir soal yang baik adalah butir soal yang 
pengecohnya dipilih secara merata oleh siswa yang menjawab salah. Pengecoh 
yang tidak dipilih oleh siswa dan sebaran jawaban siswa tidak merata adalah 
pengecoh yang tidak baik. 
Analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh akan menghasilkan informasi mengenai kualitas soal yang 
berguna bagi guru untuk mengetahui soal mana yang sudah baik, soal mana yang 
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perlu diperbaiki dan soal mana yang harus dibuang. Setelah melakukan analisis, 
guru dapat memasukkan soal yang berkualitas ke dalam bank soal untuk dapat 
digunakan pada tes selanjutnya, memperbaiki soal yang kurang berkualitas agar 
dapat dimasukkan ke dalam bank soal, dan menyingkirkan soal yang tidak 
berkualitas agar tidak digunakan lagi. Dengan dilakukannya analisis butir soal, 
maka guru akan memiliki soal yang berkualitas sehingga diharapkan dapat 
mencerminkan keadaan peserta didik yang sebenarnya.  
Berikut adalah skema dari kerangka berpikir:  
Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi  kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016
Lembar Jawaban Siswa dan Kunci Jawaban 
Analisis Butir Soal
Tingkat Kesukaran
Hasil Analisis
Soal yang 
Kurang 
Berkualitas
Soal yang Tidak 
Berkualitas
Soal yang 
Berkualitas
Disimpan di 
Bank Soal
Direvisi
Direvisi atau 
Dibuang
Daya Pembeda
Efektivitas 
Pengecoh
ReliabilitasValiditas
Gambar 2. Skema Kerangka Berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas, dapat 
dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kualitas soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Validitas? 
2. Bagaimanakah kualitas soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Reliabilitas? 
3. Bagaimanakah kualitas soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Tingkat Kesukaran? 
4. Bagaimanakah kualitas soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016 dtinjau dari segi Daya Pembeda? 
5. Bagaimanakah kualitas soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
yang beralamatkan di Jalan Imogiri Timur KM 10 Wonokromo, Pleret, 
Bantul. Pengambilan data dilaksanakan pada Bulan Juli tahun 2016 setelah 
pelaksanaan Ulangan Kenaikan Kelas Tahun Ajaran 2015/2016. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Metode penelitian deskriptif dalam penelitian kuantitatif adalah suatu metode 
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenoma yang 
berlaku pada saat itu atau pada masa lampau yang menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya tanpa adanya manipulasi. Kondisi tersebut digambarkan 
menggunakan angka-angka (Nana Syaodih, 2012: 54). Penelitian ini 
bermaksud untuk mencari informasi dan data yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan kualitas soal ulangan kenaikan kelas mata pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dimana 
hasil penelitian dijabarkan menggunakan metode deskriptif karena data yang 
diperoleh dalam bentuk angka-angka dan dianalisis dengan program 
ANATES Version 4.09. 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah Analisis Butir Soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi 
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecoh. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 58 siswa. 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IIS 1 31 
XI IIS 2 27 
Total 58 
 
Objek penelitian ini adalah Soal, Kunci Jawaban dan Lembar Jawab 
Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS 
MAN Wonokromo Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016 yang dibuat oleh 
Kelompok Kerja Kepala Madrasah Aliyah (K3MA) Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Analisis butir soal adalah salah satu kegiatan dalam rangka 
mengkonstruksi tes untuk mendapatkan gambaran tentang mutu tes, baik 
mutu keseluruhan tes maupun mutu setiap butir soal. Aspek yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan analisis butir soal adalah sebagai berikut: 
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1. Validitas  
Validitas adalah tingkat ketepatan suatu tes. Tes yang valid adalah tes 
yang benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya 
validitas bergantung pada tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, 
validitas harus ditentukan dalam hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai dengan alat evaluasi itu. Validitas dihitung dengan menggunakan 
rumus korelasi point biserial kemudian dikonsultasikan dengan r tabel 
pada taraf signifikansi 5%. Apabila rhitung lebih besar atau sama dengan 
rtabel maka butir soal tersebut dapat dikatakan valid. Namun, apabila rhitung 
lebih kecil dari rtabel atau rhitung bernilai negatif maka butir soal tersebut 
tidak valid. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah tingkat keajegan atau konsistensi suatu tes, yakni 
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang 
konsisten. Tes yang reliabel adalah tes yang menghasilkan skor secara 
konsisten, relatif tidak berubah walaupun tes dilakukan pada situasi dan 
waktu yang berbeda. Reliabilitas dihitung dengan rumus KR-20(r11). 
Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 maka butir soal 
tersebut dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi, sedangkan 
apabila lebih kecil dari 0,70 maka dinyatakan belum memiliki reliabilitas 
yang tinggi. 
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3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu 
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam 
bentuk indeks. Tingkat kesukaran menunjukkan apakah butir soal 
tergolong sukar, sedang atau mudah. Tes yang baik setidaknya memuat 
25% soal mudah, 50% sedang dan 25% sukar. Butir soal dikatakan 
mudah apabila indeks kesukarannya 0,71-1,00, butir soal dikatakan 
sedang apabila indeks kesukarannya 0,31-0,70, butir soal dikatakan sukar 
apabila indeks kesukarannya 0,00-0,30. 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soal untuk 
membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan 
peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan 
kriteria tertentu. Suatu soal dapat dikatakan memiliki daya pembeda yang 
baik apabila daya beda soal tersebut 1 atau mendekati 1. Jika daya beda 
soal itu adalah 0 atau negatif maka soal tersebut belum dapat dikatakan 
baik. Butir soal dikatakan memiliki daya pembeda baik apabila memiliki 
indeks daya beda 0,41-0,70, dan dikatakan baik sekali apabila memiliki 
indeks daya beda 0,71-1,00.  
5. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh atau distractor hanya diperlukan untuk soal objektif atau 
pilihan ganda dimana siswa harus memilih satu dari beberapa alternatif 
jawaban. Dari sebaran jawaban siswa dapat diketahui apakah pengecoh 
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dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Butir soal yang baik 
pengecohnya akan dipilih oleh sekurang-kurangnya 5% dari jumlah 
peserta tes. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. Menurut 
Sugiyono (2015:329) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
tentang Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 beserta 
kunci jawaban, lembar jawaban seluruh peserta ujian, silabus, dan daftar 
nama siswa. 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 203) instrumen penelitian 
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Pada 
penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah  Soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016, kunci jawaban, lembar 
jawaban seluruh peserta ujian, silabus dan daftar nama siswa.  
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan pada butir-butir soal Ulangan Kenaikan Kelas 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang berbentuk pilihan ganda atau objektif  
sebanyak 40 butir soal dengan mencari validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Masing-masing kriteria 
tersebut dihitung menggunakan bantuan komputer dengan program Anates 
Versi 4.0.9. 
a. Validitas 
Validitas item dihitung dengan rumus Ypbi seperti berikut: 
 
     
     
  
√
 
 
 
Keterangan: 
Ypbi : koefisien korelasi biserial 
Mp : rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
validitasnya 
Mt : rerata skor total 
St : standar deviasi dari skor total proporsi 
p : proporsi peserta didik yang menjawab benar 
   p = 
                          
                    
 
q : proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1-p) 
(Suharsimi, 2012: 93) 
Indek korelasi point biserial yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% sesuai dengan jumlah 
peserta didik yang diteliti. Apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel 
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maka butir soal tersebut valid. Namun, apabila rhitung lebih kecil dari rtabel atau 
rhitung bernilai negatif maka butir soal tersebut tidak valid. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas untuk soal bentuk pilihan ganda dapat dihitung dengan rumus 
K-R 20 sebagai berikut: 
     (
 
   
)(
   ∑  
  
) 
Keterangan: 
 r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan 
 p  : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
 q  : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 
 ∑pq  : jumlah hasil perkalian p dan q 
 n  : banyak item   
 S  : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
(Suharsimi, 2012: 115) 
Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 maka tes hasil belajar 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi, sedangkan apabila lebih 
kecil dari 0,70 maka dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi 
(Anas Sudijono 2015: 209). 
c. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  
 
 
 
Keterangan: 
I : Indeks kesulitan untuk setiap butir soal 
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar setia butir soal 
N : Banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang 
dimaksudkan 
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Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Kategori 
0      – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 (Nana Sudjana, 2011: 137) 
d. Daya Pembeda 
Untuk menghitung daya pembeda perlu dibedakan antara kelompok kecil 
(kurang dari 100) dan kelompok besar (100 orang ke atas). 
1) Untuk kelompok kecil 
Seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas 
dan 50% kelompok bawah. Seluruh pengkikut tes, dideretkan mulai dari 
skor teratas sampai terbawah, lalu dibagi dua (dua). 
2) Untuk kelompok besar 
Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk 
kelompok besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu 27% 
skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagai 
kelompok bawah (JB). 
JA : Jumlah kelompok atas 
JB : Jumlah kelompok bawah 
 
Daya pembeda dapat dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
               
BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
DP 
  
Keterangan: 
J  : Jumlah peserta tes 
JA: Banyaknya peserta kelompok atas 
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JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
PA: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 
indeks kesukaran) 
PB:  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Kriteria daya pembeda: 
Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda 
Indeks Kategori 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71- 1,00 Baik sekali 
Negatif Tidak baik 
 (Suharsimi, 2012: 228-232) 
 
e. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh tersebut 
dipilih oleh sekurang-kurangnya 5% dari jumlah peserta tes. Indeks pengecoh 
dihitung dengan rumus: 
 
IP = 
 
            
        
Keterangan: 
IP : indeks pengecoh 
P : jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N : jumlah peserta didik yang ikut tes 
B : jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n : jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 : bilangan tetap 
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Kriteria efektivitas pengecoh: 
Tabel 4. Kriteria Efektivitas Pengecoh 
Indeks Kategori 
76% - 125% Sangat baik 
51% - 75% atau 126% - 150% Baik 
26% - 50% atau 151% - 175% Kurang baik 
0%   - 25% atau 176% - 200% Jelek 
>200% Sangat jelek 
 (Zainal Arifin, 2012: 279-280) 
Dalam menyimpulkan Efektivitas Pengecoh pada setiap butir soal, 
peneliti menggunakan kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert dalam 
Sugiyono (2015: 134-135) sebagai berikut: 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh yang Berfungsi 
Kriteria 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Cukup Baik 
1 Kurang Baik 
0 Tidak Baik 
 
Berikut penjelasan dari tabel kriteria penilaian Efektivitas Pengecoh di atas: 
a. Jika keempat jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan memiliki 
Efektivitas Pengecoh yang sangat baik. 
b. Jika terdapat tiga jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang baik. 
c. Jika terdapat dua jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang cukup baik. 
d. Jika terdapat satu jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang kurang baik. 
64 
 
 
 
e. Jika semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang tidak baik. 
 
Setelah dianalisis menurut masing-masing kriteria, maka butir soal 
kemudian dianalisis secara keseluruhan berdasarkan kriteria menurut Anas 
Sudijono (2015: 369-410) dan Suharsimi Arikunto (2012: 72-74) yakni 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh. Penentuan kualitas soal dapat ditentukan berdasarkan beberapa 
pertimbangan sebagai berikut: 
1) Butir soal dikatakan berkualitas apabila soal tersebut memenuhi empat 
kriteria soal, yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pegecoh. 
2) Butir soal dikatakan kurang berkualitas apabila hanya memenuhi tiga 
kriteria dari empat kriteria soal yang berkualitas (validitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh) sedangkan satu 
kriteria termasuk dalam kategori yang tidak sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan. Validitas soal harus termasuk dalam kategori soal yang 
valid. 
3) Butir soal dikatakan tidak berkualitas apabila dua atau lebih kriteria dari 
empat kriteria (validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas 
pengecoh) tidak terpenuhi atau tidak sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
MAN Wonokromo Bantul terletak di Jalan Imogiri Timur KM 10 Pleret 
Bantul. Adapun Visi dan Misi yang dimiliki MAN Wonokromo Bantul 
adalah sebagai berikut: 
Visi: 
“Terwujudnya MATRA UTAMA, yaitu Siswa yang BeriMAn, TRAmpil, 
Unggul, berbasis Teknologi, berAkhlaq mulia, Mandiri dan Asri”. 
Misi: 
Misi madrasah adalah tindakan atau usaha untuk mewujudkan visi dengan 
rumusan sebagai berikut: 
1. Mewujudkan generasi yang berkualitas tinggi dalam keimanan, sehat 
jasmani dan rohani, peduli lingkungan dan berjiwa sosial. 
2. Menyelenggarakan program pendidikan yang berorientasi pada life 
skill. 
3. Membekali dan mendidik siswa sehingga mempunyai keunggulan 
komparatif dan kompetitif. 
4. Memberikan pelayanan pendidikan yang inovatif berbasis teknologi 
informasi. 
5. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia melalui pendidikan karakter. 
6. Memberikan wawasan kewirausahaan bagi siswa sebagai bekal hidup 
mandiri. 
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7. Mewujudkan lingkungan madrasah yang aman, sehat, rindang dan 
indah. 
MAN Wonokromo Bantul memiliki gedung sekolah, fasilitas, dan sarana 
prasarana yang cukup lengkap untuk menunjang proses pembelajaran. 
Bangunan yang tersedia diantaranya adalah ruang kelas, ruang kepala 
madrasah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang bimbingan dan konseling, 
ruang laboratorium, perpustakaan, ruang praktik otomotif, ruang keterampilan 
tata busana dan tata boga, ruang aula, ruang UKS, ruang OSIS, koperasi 
siswa, mushola, kantin, lapangan, gudang, tempat parkir, kamar mandi. 
Pelaksanaan Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IIS Tahun Ajaran 2015/2016 diikuti oleh 58 peserta didik. Soal 
Ulangan Kenaikan Kelas tersebut dibuat oleh Kelompok Kerja Kepala 
Madrasah Aliyah (K3MA) Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan 
Ulangan Kenaikan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap kompetensi dasar yang telah dipelajari 
pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi. Hasil dari Ulangan Kenaikan Kelas 
tersebut nantinya akan dimasukkan dalam nilai rapor. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir Soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
68 
 
 
 
Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS 
diikuti oleh 58 peserta didik. 
Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas 
XI IIS berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 40 butir soal. Data diperoleh 
melalui metode dokumentasi yang meliputi soal ulangan kenaikan kelas, 
lembar jawaban siswa, kunci jawaban, dan silabus. Data lembar jawab siswa 
yang berjumlah 58 tersebut dianalisis menggunakan program Anates versi 
4.09. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
C. Hasil Penelitian 
Hasil yang diperoleh dari analisis butir soal Ulangan Kenaikan Kelas 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut: 
1. Validitas 
Pengujian validitas dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 
point biserial dan dilakukan dengan menggunakan program Anates versi 
4.09. Jumlah subjek sebanyak 58 peserta didik dan variabel yang 
dikorelasikan sebanyak 2 buah maka df atau db adalah 56 (58-56). Hasil 
perhitungan kemudian diinterpretasikan dengan cara membandingkan 
hasil perhitungan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 
0,259. Angka tersebut merupakan rtabel dan jika rhitung atau rpbi ≥ rtabel maka 
butir soal tersebut dikatakan valid. Berdasarkan hasil analisis, butir soal 
yang dinyatakan valid berjumlah 19 butir atau 47,5% dan butir soal yang 
69 
 
 
 
tidak valid berjumlah 21 butir atau 52,5%. Berikut adalah sebaran soal 
berdasarkan indeks validitasnya: 
Tabel 6. Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Validitas 
No. Indeks Validitas Butir Soal Jumlah Persentase 
1. ≥ 0,259 (valid) 3, 4, 5, 6, 10, 
13, 14, 16, 19, 
20, 21, 23, 24, 
29, 30, 34, 35, 
37, 38 
19 47,5% 
2. < 0,259 (tidak valid) 1, 2, 7, 8, 9, 
11, 12, 15, 17, 
18, 22, 25, 26, 
27, 28, 31, 32, 
33, 36, 39, 40 
21 52,5% 
Sumber: Data Primer Diolah pada Lampiran 1 halaman 102-103 
 
Gambar 3. Distribusi Soal Berdasarkan Validitas 
 
2. Reliabilitas 
Hasil perhitungan reliabilitas Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 diinterpretasikan dengan menggunakan patokan 
apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 maka tes hasil belajar 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi, sedangkan apabila 
lebih kecil dari 0,70 maka dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 
47.5% 
52.5% 
Validitas Butir Soal 
Valid
Tidak Valid
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tinggi (Anas Sudijono 2015: 209). Dari hasil perhitungan menggunakan 
program Anates versi 4.09, soal ulangan kenaikan kelas memiliki 
reliabilitas 0,65. Berdasarkan hasil analisis, soal tersebut dikatakan 
memiliki reliabilitas yang rendah karena     < 0,70.  
3. Tingkat Kesukaran 
Hasil perhitungan Tingkat Kesukaran soal diinterpretasikan ke dalam 
tiga kriteria sebagaimana tercantum dalam tabel 2. Soal yang memiliki 
indeks kesukaran 0-0,31 termasuk kategori sukar, 0,31-0,70 termasuk 
kategori sedang, dan 0,71-1,00 termasuk kategori mudah. Soal yang baik 
adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang, yaitu soal dengan 
indeks 0,31-0,70. 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dengan 
menggunakan program Anates versi 4.09, butir soal yang tergolong sukar 
berjumlah 12 butir atau 30%, butir soal yang tergolong sedang berjumlah 
20 butir atau 50%, dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 8 butir 
atau 20%. Berikut adalah sebaran soal berdasarkan indeks kesukaran soal: 
Tabel 7. Distribusi Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 
No. Indeks Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase 
1. 0    - 0,30 (sukar) 6, 9, 12, 13, 14, 
19, 22, 23, 26, 
27, 33, 36. 
12 30% 
2. 0,31-0,70 (sedang) 5, 10, 11, 15, 16, 
17, 18, 20, 21, 
24, 25, 28, 29, 
30, 32, 34, 35, 
38, 39, 40. 
20 50% 
3. 0,71-1,00 (mudah) 1, 2, 3, 4, 7, 8, 
31, 37. 
8 20% 
Sumber: Data Primer Diolah pada Lampiran 1 halaman 101-102  
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Gambar 4. Distribusi Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 
 
4. Daya Pembeda 
Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikan ke dalam empat 
kriteria, yaitu: 
Tabel 8. Kriteria Daya Pembeda Soal 
Indeks Kategori 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71- 1,00 Baik sekali 
Negatif Tidak baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program Anates 
versi 4.09, butir soal yang memiliki daya pembeda tidak baik berjumlah 6 
butir atau 15%, butir soal yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 
10 butir atau 25%, butir soal yang memiliki daya pembeda cukup 
berjumlah 11 butir atau 27,5%, butir soal yang memiliki daya pembeda 
30% 
50% 
20% 
Tingkat Kesukaran 
Sukar
Sedang
Mudah
72 
 
 
 
baik berjumlah 13 butir atau 32,5 %, dan tidak ada butir soal yang 
memiliki daya pembeda baik sekali. Berikut adalah sebaran butir soal 
berdasarkan kriteria daya pembeda: 
Tabel 9. Distribusi Soal Berdasarkan Daya Pembeda 
No. Daya Pembeda Butir Soal Jumlah Persentase 
1. 0,00-0,20 (jelek) 1, 2, 3, 7, 8, 18, 
26, 31, 36, 39. 
10 25% 
2. 0,21-0,40 (cukup) 5, 6, 17, 19, 22, 
25, 29, 32, 33, 
37, 40. 
11 27,5% 
3.  0,41-0,70 (baik) 4, 10, 13, 14, 16, 
20, 21, 23, 24, 
30, 34, 35, 38. 
13 32,5% 
4. 0,71-1,00 
(baik sekali) 
- 0 0 
5. Negatif (tidak baik) 9, 11, 12, 15, 27, 
28. 
6 15% 
Sumber: Data Primer Diolah pada Lampiran 1 halaman 101 
 
Gambar 5. Distribusi Soal Berdasarkan Daya Pembeda 
 
 
25% 
27.5% 
32.5% 
15% 
Daya Pembeda 
Jelek
Cukup
Baik
Tidak Baik
73 
 
 
 
5. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik jika pengecoh tersebut 
dipilih ≥5% oleh peserta didik. Perhitungan efektivitas pengecoh 
dilakukan dengan menggunakan program Anates versi 4.09. Dalam 
menginterpretasikan efektivitas pengecoh setiap butir soal digunakan 
kriteria sebagai berikut: 
a. Jika keempat jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang sangat baik. 
b. Jika terdapat tiga jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang baik. 
c. Jika terdapat dua jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang cukup baik. 
d. Jika terdapat satu jawaban pengecoh berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang kurang baik. 
e. Jika semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka soal dikatakan 
memiliki Efektivitas Pengecoh yang tidak baik. 
Dari hasil analisis, terdapat 14 butir soal atau 35% yang memiliki 
pengecoh sangat baik, 13 butir soal atau 32,5% yang memiliki pengecoh 
baik, 6 butir soal atau 15% yang memiliki pengecoh cukup baik, 5 butir 
soal atau 12,5% yang memiliki pengecoh kurang baik, dan 2 butir soal 
atau 5% yang memiliki pengecoh tidak baik. Berikut adalah sebaran soal 
berdasarkan efektivitas pengecoh: 
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Tabel 10. Distribusi Soal Berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
No. Efektivitas Pengecoh Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Sangat Baik 6, 9, 13, 14, 
17, 19, 20, 
21, 23, 24, 
29, 30, 32, 
33. 
14 35% 
2. Baik 11, 16, 18, 
25, 26, 27, 
28, 31, 34, 
35, 36, 38, 
39. 
13 32, 5% 
3. Cukup Baik 5, 7, 10, 15, 
22, 37. 
6 15% 
4. Kurang Baik 2, 4, 8, 12, 
40. 
5 12,5% 
5. Tidak Baik 1, 3. 2 5% 
Sumber: Data Primer Diolah pada Lampiran 1 halaman 103-104 
 
 
Gambar 6. Distribusi Soal Berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
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D. Pembahasan 
1. Validitas 
Dalam suatu soal, validitas dapat diukur dengan menggunakan 
korelasi point biserial. Indeks korelasi point biserial yang diperoleh dari 
hasil perhitungan dikonsultasikan dengan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5% sesuai jumlah siswa yang diteliti. Apabila rhitung atau Ypbi 
≥ rtabel maka butir soal tersebut dapat dikatakan valid. Jumlah siswa kelas 
XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
mengikuti ujian sebanyak 58 siswa kemudian dikonsultasikan ke rtabel 
yang nilainya sebesar 0,259. Butir soal dikatakan valid apabila Ypbi ≥ 
0,259. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Soal Ulangan Kenaikan Kelas 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo 
Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki validitas yang rendah. Butir 
soal yang dinyatakan valid berjumlah 19 butir atau 47,5% dan butir soal 
yang tidak valid berjumlah 21 butir atau 52,5%. Penelitian yang dilakukan 
oleh Aditya Melia Nugrahanti tahun 2013 menyatakan bahwa butir soal 
yang valid berjumlah 21 soal atau 70% dan soal yang tidak valid 
berjumlah 9 soal atau 30 %. Jika dibandingkan, maka hasil tersebut lebih 
baik daripada Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan Soal Ulangan Kenaikan Kelas 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo 
Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 termasuk soal yang kurang berkualitas 
dari segi validitasnya karena jumlah butir soal yang valid hanya 19 butir 
atau 47,5%. Jadi dapat dikatakan Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS belum dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 211). Butir soal yang valid dapat dimasukkan 
ke dalam bank soal dan dapat digunakan kembali pada tes yang akan 
datang, sedangkan butir soal yang tidak valid sebaiknya dibuang dan tidak 
digunakan kembali pada tes yang akan datang. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016 dihitung dengan menggunakan program Anates versi 4.09. 
Pemberian interpretasi menggunakan patokan apabila     sama dengan 
atau lebih besar dari 0,70 maka soal dikatakan memiliki reliabilitas yang 
tinggi. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil    = 0,65. Hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS memiliki reliabilitas yang 
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rendah karena    < 0,70. Hasil penelitian tersebut belum sesuai dengan 
kajian teori yang menyatakan bahwa salah satu persyaratan soal yang baik 
sebagai alat evaluasi adalah soal yang memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Diajeng Atika Chandra Kirana pada tahun 2015 yang berjudul 
Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran 
2014/2015. Dalam penelitian tersebut, instrumen soal yang dianalisis 
memiliki reliabilitas yang rendah karena    < 0,70 yaitu sebesar 0,36 
untuk bentuk soal pilihan ganda sehingga perlu dilakukan perbaikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 merupakan soal dengan 
reliabilitas yang rendah atau dapat dikatakan tidak reliabel. 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu 
soal pada tingkat kemampuan tertentu (Sukiman, 2012: 210). Butir soal 
dapat dikatakan baik apabila soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar. Butir soal yang baik adalah butir soal yang termasuk 
kategori sedang yaitu memiliki indeks kesukaran 0,31-0,70. Indeks 
kesukaran diperoleh dengan membagi banyaknya siswa yang menjawab 
benar dengan jumlah seluruh siswa peserta tes. Perhitungan tingkat 
kesukaran butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
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Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016 dilakukan dengan menggunakan program Anates versi 4.09. 
Berdasarkan hasil analisis, butir soal yang tergolong sukar berjumlah 
12 butir atau 30%, butir soal yang tergolong sedang berjumlah 20 butir 
atau 50%, dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 8 butir atau 
20%. Penelitian yang dilakukan oleh Wika Sevi Oktanin tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA N 1 Kalasan Tahun Ajaran 
2013/2014” memperoleh hasil yaitu: butir soal yang tergolong sukar 
berjumlah 5 butir atau 10%, butir soal yang tergolong sedang berjumlah 
15 butir atau 30%, dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 30 
butir atau 60%. Jika dibandingkan, maka Soal Ulangan Kenaikan Kelas 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo 
Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki tingkat kesukaran yang lebih 
baik dari Soal Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IPS SMA N 1 Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014. 
Butir-butir soal dapat dinyatakan sebagai butir-butir yang baik apabila 
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah (Sukiman, 2012: 210). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS merupakan soal yang 
berkualitas baik dilihat dari segi tingkat kesukarannya. Hal ini 
dikarenakan soal yang tergolong sedang sebesar 50% dari butir soal yang 
ada. 
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Tindak lanjut yang dapat dilakukan menurut Anas Sudijono (2015: 
376-378) adalah sebagai berikut: 
a. Butir soal yang tergolong dalam kategori baik (derajat kesukaran 
itemnya cukup atau sedang) sebaiknya disimpan dalam bank soal 
dan dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. 
b. Butir soal yang tergolong dalam kategori terlalu sukar dapat 
dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi pada tes yang akan datang 
atau direvisi dengan menelusuri faktor apa yang menyebabkan 
butir soal sulit dijawab oleh peserta didik. 
c. Butir soal yang tergolong dalam kategori terlalu mudah juga dapat 
dibuang dan tidak akan digunakan lagi pada tes yang akan datang 
atau direvisi dengan menelusuri faktor apa yang menyebabkan 
butir soal dapat dijawab dengan benar oleh hampir seluruh peserta 
didik. 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016 dapat dihitung dengan menghitung selisih proporsi peserta 
kelompok atas yang menjawab benar dengan proporsi peserta kelompok 
bawah yang menjawab benar. Pada penelitian ini, perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan program Anates versi 4.09. 
Berdasarkan hasil analisis, butir soal yang memiliki daya pembeda 
tidak baik berjumlah 6 butir atau 15%, butir soal yang memiliki daya 
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pembeda jelek berjumlah 10 butir atau 25%, butir soal yang memiliki 
daya pembeda cukup berjumlah 11 butir atau 27,5%, butir soal yang 
memiliki daya pembeda baik berjumlah 13 butir atau 32,5 %, dan tidak 
ada butir soal yang memiliki daya pembeda baik sekali. 
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Wika Sevi Oktanin yang menunjukkan bahwa butir soal yang memiliki 
daya pembeda jelek berjumlah 66%, butir soal yang memiliki daya 
pembeda cukup berjumlah 22%, butir soal yang memiliki daya pembeda 
baik berjumlah 6%, dan butir soal yang memiliki daya pembeda tidak 
baik berjumlah 6%, maka soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Tahun Ajaran 
2015/2016 memiliki daya pembeda yang lebih baik dari Soal Ujian Akhir 
Semester Genap Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
N 1 Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014. 
Zainal Arifin (2012: 273) menyatakan bahwa “Perhitungan daya 
pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu 
membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan 
peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan 
kriteria tertentu”. Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa Soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki daya pembeda yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN 
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Wonokromo Bantul dapat dikatakan berkualitas dari segi daya 
pembedanya karena lebih dari 50% soal memiliki daya pembeda yang 
baik dan cukup baik sehingga dapat membedakan antara kelompok atas 
dan kelompok bawah. 
Tindak lanjut atas hasil analisis mengenai daya pembeda tersebut 
menurut Anas Sudijono (2015: 408-409) adalah sebagai berikut: 
a. Butir soal yang memiliki daya pembeda yang baik sebaiknya 
dimasukkan dalam bank soal sehingga dapat digunakan kembali 
pada tes yang akan datang. 
b. Butir soal yang daya pembedanya rendah ada dua kemungkinan, 
yaitu: 
1) Direvisi kemudian digunakan kembali pada tes yang akan 
datang. 
2) Dibuang dan tidak akan digunakan kembali pada tes yang akan 
datang. 
c. Butir soal yang angka indeks daya pembedanya negatif sebaiknya 
tidak digunakan kembali pada tes yang akan datang karena 
kualitasnya sangat jelek. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh dapat dihitung dengan rumus indeks pengecoh. 
Perhitungan indeks pengecoh pada Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Tahun 
Ajaran 2015/2016 dilakukan dengan menggunakan program Anates versi 
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4.09. Pengecoh dianggap berfungsi dengan baik jika jawaban pengecoh 
tersebut dipilih oleh lebih dari atau sama dengan 5% dari jumlah peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil analisis, terdapat 14 butir soal atau 35% yang 
memiliki pengecoh sangat baik, 13 butir soal atau 32,5% yang memiliki 
pengecoh baik, 6 butir soal atau 15% yang memiliki pengecoh cukup 
baik, 5 butir soal atau 12,5% yang memiliki pengecoh kurang baik, dan 2 
butir soal atau 5% yang memiliki pengecoh tidak baik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wika Sevi Oktanin pada tahun 2013 memperoleh hasil 
antara lain: soal yang memiliki pengecoh sangat baik berjumlah 1 butir 
soal atau 2%, yang memiliki pengecoh baik berjumlah 7 butir soal atau 
14%, yang memiliki pengecoh cukup berjumlah 15 butir soal atau 30%, 
yang memiliki pengecoh kurang baik 14 butir soal atau 28%, dan yang 
memiliki pengecoh tidak baik berjumlah 13 butir soal atau 26%. Jika 
dibandingkan, Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016 memiliki efektivitas pengecoh yang lebih baik. Hal ini 
menunjukkan pola sebaran jawaban berfungsi dengan baik. Dari uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS merupakan soal yang 
berkualitas baik dari segi efektivitas pengecoh. 
Sebagai tindak lanjut atas hasil analisis terhadap efektivitas pengecoh, 
Anas Sudijono (2015: 417) menyampaikan bahwa pengecoh yang sudah 
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dapat menjalankan fungsinya dengan baik dapat digunakan kembali pada 
tes yang akan datang, sedangkan pengecoh yang belum dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik sebaiknya diperbaiki atau diganti 
dengan pengecoh yang lain. 
6. Analisis Butir Soal Menurut Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya 
Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh 
Setelah dianalisis menurut masing-masing kriteria, butir-butir soal 
kemudian dianalisis secara keseluruhan berdasarkan kriteria validitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh untuk 
menentukan kualitas soal yang digunakan dalam Ulangan Kenaikan Kelas 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo 
Bantul Tahun Ajaran 2015/2016. Kualitas butir soal dibagi ke dalam tiga 
kategori yaitu berkualitas, kurang berkualitas, dan tidak berkualitas yang 
didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut: 
a. Butir soal dikatakan berkualitas apabila soal tersebut memenuhi empat 
kriteria soal, yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pegecoh. 
b. Butir soal dikatakan kurang berkualitas apabila hanya memenuhi tiga 
kriteria dari empat kriteria soal yang berkualitas dan validitas soal 
harus termasuk dalam kategori soal yang valid. 
c. Butir soal dikatakan tidak berkualitas apabila dua atau lebih kriteria 
dari empat kriteria tidak terpenuhi atau tidak sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
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Tabel 7. Hasil Analisis Butir Soal Berdasarkan Validitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh 
No 
Soal 
Validitas Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Efektivitas 
Pengecoh 
1. Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Baik 
2. Tidak Valid Mudah Jelek Kurang Baik 
3. Valid Mudah Jelek Tidak Baik 
4. Valid Mudah Baik Kurang Baik 
5. Valid Sedang Cukup Cukup Baik 
6. Valid Sukar Cukup Sangat Baik 
7. Tidak Valid Mudah Jelek Cukup Baik 
8. Tidak Valid Mudah Jelek Kurang Baik 
9. Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik 
10. Valid Sedang Baik Cukup Baik 
11. Tidak Valid Sedang Tidak Baik Baik 
12. Tidak Valid Sukar Tidak Baik Kurang Baik 
13. Valid Sukar Baik Sangat Baik 
14. Valid Sukar Baik Sangat Baik 
15. Tidak Valid Sedang Tidak Baik Cukup Baik 
16. Valid Sedang Baik Baik 
17. Tidak Valid Sedang Cukup Sangat Baik 
18. Tidak Valid Sedang Jelek Baik 
19. Valid Sukar Cukup Sangat Baik 
20. Valid Sedang Baik Sangat Baik 
21. Valid Sedang Baik Sangat Baik 
22. Tidak Valid Sukar Cukup Cukup Baik 
23. Valid Sukar Baik Sangat Baik 
24. Valid Sedang Baik Sangat Baik 
25. Tidak Valid Sedang Cukup Baik 
26. Tidak Valid Sukar Jelek Baik 
27. Tidak Valid Sukar Tidak Baik Baik 
28. Tidak Valid Sedang Tidak Baik Baik 
29. Valid Sedang Cukup Sangat Baik 
30. Tidak Valid Sedang Baik Sangat Baik 
31. Tidak Valid Mudah Jelek Baik 
32. Tidak Valid Sedang Cukup Sangat Baik 
33. Valid Sukar Cukup Sangat Baik 
34. Valid Sedang Baik Baik 
35. Valid Sedang Baik Baik 
36. Tidak Valid Sukar Jelek Baik 
37. Valid Mudah Cukup Cukup Baik 
38. Valid Sedang Baik Baik 
39. Tidak Valid Sedang Jelek Baik 
40. Tidak Valid Sedang Cukup Kurang Baik 
Sumber: Data Primer Diolah pada Lampiran 1 halaman 95-104 
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Dari hasil analisis, sebanyak 10 butir soal atau 25% termasuk soal 
yang berkualitas, 11 butir soal atau 27,5% termasuk soal yang kurang 
berkualitas, dan 19 butir soal atau 47,5% termasuk soal yang tidak 
berkualitas. Butir soal yang berkualitas dapat dimasukkan ke dalam bank 
soal agar dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. Soal yang 
kurang berkualitas dapat disebabkan karena tidak terpenuhinya salah satu 
aspek dari standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu soal yang kurang 
berkualitas harus direvisi terlebih dahulu sesuai dengan indikator 
kegagalannya. Berikut adalah sebaran hasil analisis Soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IIS MAN 
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi 
Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh: 
Tabel 12. Hasil keseluruhan Analisis Butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas 
berdasarkan Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan 
Efektivitas Pengecoh 
No Kriteria Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Berkualitas 
(disimpan) 
5, 10, 16, 20, 21, 
24, 29, 34, 35, 38. 
10 25% 
2. Kurang 
Berkualitas 
(direvisi) 
6, 13, 14, 17, 19, 
23, 25, 30, 32, 33, 
37. 
11 27,5% 
3. Tidak Berkualitas 
(dibuang) 
1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 
11, 12, 15, 18, 22, 
26, 27, 28, 31, 36, 
39, 40. 
19 47,5% 
Sumber: Data Primer Diolah pada Lampiran 1 halaman 95-104 
Hasil analisis menunjukkan sebanyak 10 butir soal termasuk dalam 
soal yang berkualitas dan dapat disimpan dalam bank soal. Soal yang 
dinyatakan berkualitas kemudian dihitung reliabilitasnya. Dari hasil 
perhitungan manual dengan bantuan microsoft excel, soal Ulangan 
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Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi memiliki reliabilitas 
0,68. Berdasarkan hasil analisis, soal tersebut dikatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi karena r11 < 0,70. 
 Selanjutnya, sebanyak 11 butir soal memerlukan revisi dan 19 butir 
soal lebih baik dibuang. Hal tersebut menunjukkan bahwa butir soal 
belum bisa menjalankan fungsinya dengan baik. Penyebab kegagalan 
butir soal tersebut dapat ditelusuri dari aspek validitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda, dan efektivitas tiap butir soal. Berikut adalah penjabaran 
penyebab kegagalan butir soal: 
Tabel 13. Penyebab Kegagalan Butir Soal 
No. Penyebab Kegagalan Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Tidak valid 1, 2, 7, 8, 9, 11, 
12, 15, 17, 18, 
22, 25, 26, 27, 
28, 30, 31, 32, 
36, 39, 40. 
21 52,5% 
2. Tingkat Kesukaran 
mudah dan Sukar 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 
9, 12, 13, 14, 19, 
22, 23, 26, 27, 
31, 33, 36, 37. 
20 50% 
3. Daya pembeda jelek 
dan tidak baik 
1, 2, 3, 7, 8, 9, 
11, 12, 15, 18, 
26, 27, 28, 31, 
36, 39. 
16 40% 
4.  Efektivitas Pengecoh 
kurang baik dan tidak 
baik 
1, 2, 3, 4, 8, 12, 
40. 
7 17,5% 
Sumber: Data Primer Diolah pada Lampiran 1 halaman 95-104 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS 
merupakan soal yang belum berkualitas baik. Hal tersebut dikarenakan 
hanya terdapat 10 butir soal yang berkualitas dan dapat langsung 
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disimpan di bank soal sedangkan untuk 11 butir soal yang kurang 
berkualitas memerlukan revisi sesuai indikator kegagalannya dan 19 butir 
soal yang tidak berkualitas lebih baik dibuang karena memerlukan revisi 
yang signifikan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
1. Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
program Anates versi 4.09. Pada program ini, hasil perhitungan 
validitas diinterpretasikan dalam kategori sangat signifikan, signifikan 
dan tidak signifikan sedangkan peneliti menggunakan kategori valid 
dan tidak valid dalam menginterpretasikan hasil perhitungan validitas. 
Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil hasil perhitungannya saja 
tanpa melihat hasil interpretasi dari program Anates versi 4.09. 
2. Pada perhitungan reliabilitas, dalam program Anates versi 4.09 
menggunakan rumus teknik belah dua ganjil-genap dan rumus tersebut 
tidak sesuai dengan rumus yang peneliti gunakan yaitu rumus KR20. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan perhitungan manual untuk 
mencari reliabilitas soal. 
3. Pada perhitungan tingkat kesukaran, hasil pada program Anates versi 
4.09 disajikan dalam bentuk persentase sehingga perlu disesuaikan 
menjadi bilangan desimal agar sesuai dengan kriteria. Selain itu, hasil 
perhitungan indeks kesukaran dalam program Anates versi 4.09 
diinterpretasikan ke dalam lima kriteria, yaitu sangat sukar, sukar, 
sedang, mudah, dan sangat mudah sedangkan dalam penelitian ini 
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hanya menginterpretasikan ke dalam tiga kriteria, yaitu sukar, sedang, 
dan mudah. Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil perhitungannya 
saja tanpa melihat hasil interpretasi dari program Anates versi 4.09. 
4. Pada pengujian efektivitas pengecoh, hasil pada Anates versi 4.09 
tidak memberikan kesimpulan kualitas pengecoh pada setiap butir soal 
sehingga peneliti menyimpulkan sendiri berdasarkan fungsi pengecoh.
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh, maka dapat 
disimpulkan bahwa Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 
merupakan soal yang belum berkualitas. Hal tersebut diperoleh dari hasil 
analisis butir soal sebagai berikut: 
1. Validitas sebagian besar butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2106 yakni 52,5% menunjukkan butir soal yang tidak 
valid sehingga soal termasuk soal yang belum berkualitas baik dari segi 
validitasnya. 
2. Reliabilitas Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 
2015/2016 rendah yakni sebesar 0,65 sehingga soal termasuk soal yang 
belum berkualitas baik dari segi reliabilitasnya. 
3. Tingkat Kesukaran sebagian butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 yakni 50% tergolong sedang sehingga soal 
termasuk soal yang berkualitas baik dari segi tingkat kesukarannya. 
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4. Daya Pembeda sebagian besar butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 yakni 27,5% memiliki kualitas yang cukup baik 
dan 32,5% memiliki kualitas yang baik sehingga termasuk soal yang 
berkualitas baik dari segi daya pembedanya. 
5. Efektivitas Pengecoh sebagian besar butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IIS MAN Wonokromo 
Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 yakni 35% berkualitas sangat baik, 
32,5% berkualitas baik, dan 15% berkualitas cukup baik sehingga 
termasuk soal yang berkualitas baik dari segi efektivitas pengecohnya. 
B. Implikasi 
Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis menunjukkan soal yang dinyatakan valid berjumlah 19 
butir atau 47,5% sedangkan butir soal yang tidak valid berjumlah 21 butir 
atau 52,5%. Butir soal yang dinyatakan valid perlu disimpan di bank soal 
dan dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. Butir soal yang 
tidak valid sebaiknya direvisi apabila masih memungkinkan atau dibuang 
dan tidak digunakan kembali pada tes yang akan datang. 
2. Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa soal memiliki reliabilitas 
yang rendah yaitu sebesar 0,65. Butir soal yang baik adalah butir soal 
yang dapat dipercaya atau mempunyai reliabilitas tinggi, apabila diteskan 
berulang-ulang maka hasilnya akan sama. 
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3. Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa soal yang tergolong 
sukar berjumlah 12 butir atau 30%, butir soal yang tergolong sedang 
berjumlah 20 butir atau 50%, dan butir soal yang tergolong mudah 
berjumlah 8 butir atau 20%. Butir soal yang termasuk dalam kategori 
sedang adalah butir soal yang baik sehingga bisa dimasukkan dalam bank 
soal dan dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. Butir soal 
yang mudah dan sukar sebaiknya diperbaiki agar dapat digunakan 
kembali pada tes yang akan datang. 
4. Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa soal yang memiliki 
daya pembeda tidak baik berjumlah 6 butir atau 15%, butir soal yang 
memiliki daya pembeda jelek berjumlah 10 butir atau 25%, butir soal 
yang memiliki daya pembeda cukup berjumlah 11 butir atau 27,5%, butir 
soal yang memiliki daya pembeda baik berjumlah 13 butir atau 32,5 %, 
dan tidak ada butir soal yang memiliki daya pembeda baik sekali. Butir 
soal dengan daya pembeda jelek sebaiknya direvisi dan butir soal dengan 
daya pembeda tidak baik sebaiknya dibuang dan tidak digunakan kembali 
pada tes yang akan datang. 
5. Hasil analisis efektivitas pengecoh menunjukkan bahwa terdapat 19 butir 
soal atau 47,5% yang memiliki pengecoh sangat baik, 14 butir soal atau 
35% yang memiliki pengecoh baik, 2 butir soal atau 5% yang memiliki 
pengecoh cukup baik, 4 butir soal atau 10% yang memiliki pengecoh 
kurang baik, dan 1 butir soal atau 2,5% yang memiliki pengecoh tidak 
baik. Soal dengan pengecoh yang kurang baik dan tidak baik sebaiknya 
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diganti opsi jawaban sehingga dapat digunakan kembali pada tes yang 
akan datang. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis butir soal yang terdiri dari Validitas, 
Reliabilitas, Tingkat Kesularan, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh 
terhadap Soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IIS MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2015/2016, saran yang 
dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Soal yang berkualitas yaitu nomor 5, 10, 16, 20, 21, 24, 29, 34, 35, dan 
38 dapat disimpan di bank soal untuk dipakai lagi pada tes yang akan 
datang. Soal-soal tersebut memiliki reliabilitas yang rendah, yaitu sebesar 
0,68. 
2. Soal yang kurang berkualitas yaitu nomor 6, 13, 14, 17, 19, 23, 25, 30, 
32, 33, dan 37 dapat direvisi sesuai dengan penyebab kegagalannya dan 
soal yang tidak berkualitas yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 15, 18, 
22, 26, 27, 28, 31, 36, 39, dan 40 sebaiknya dibuang. 
3. Pihak pembuat soal Ulangan Kenaikan Kelas Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi lebih meningkatkan kemampuan dan pemahaman dalam 
menyusun soal. 
4. Pihak pengembang program Anates versi 4.09 melakukan pengembangan 
program dalam hal penggunaan rumus dan interpretasi hasil perhitungan 
sehingga keterbatasan-keterbatasan yang ada dapat dihilangkan. 
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LAMPIRAN 1
HASIL ANALISIS BUTIR SOAL
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Tabel Harga Kritik dari r Product-Moment 
Suharsimi Arikunto (2013: 402) 
 
DF = n-2 
Tingat Signifikansi 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 
35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 
60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 
80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468 
90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 
100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,3211 
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SOAL ULANGAN KENAIKAN
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LAMPIRAN 3
LEMBAR JAWABAN SISWA


























































LAMPIRAN 4
KUNCI JAWABAN SOAL
ULANGAN KENAIKAN KELAS
MATA PELAJARAN EKONOMI
AKUNTANSI KELAS XI IIS MAN
WONOKROMO BANTUL TAHUN
AJARAN 2015/2016
KUNCI JAWABAN SOAL ULANGAN KENAIKAN KELAS MATA
PELAJARAN EKONOMI AKUNTANSI KELAS XI IIS MAN WONOKROMO
BANTUL TAHUN AJARAN 2015/2016
1 A 21 D
2 B 22 C
3 B 23 D
4 D 24 D
5 C 25 D
6 E 26 D
7 B 27 A
8 D 28 D
9 C 29 E
10 C 30 A
11 B 31 C
12 A 32 B
13 B 33 A
14 E 34 E
15 C 35 C
16 B 36 C
17 C 37 E
18 A 38 E
19 C 39 C
20 A 40 C
LAMPIRAN 5
SILABUS
SILABUS
MATA PELAJARAN EKONOMI AKUNTANSI
Satuan Pendidikan :  SMA/MA
Kelas :  XI (SEBELAS)
Kompetensi Inti :
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar
1.1 Mensyukuri pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi di
Indonesia untuk kesejahteraan
rakyat
1.2 Mensyukuri karunia Tuhan YME
atas keragaman dan keunggulan
antar bangsa
2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, kreatif, dan mandiri
dalam upaya mengatasi
permasalahan pembangunan di
Indonesia
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar
2.2 Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin,  tanggung jawab, peduli,
dan kritis sebagai pelaku ekonomi
3.1 Mendeskripsikan  konsep
pembangunan ekonomi,
pertumbuhan ekonomi,
permasalahan dan cara
mengatasinya
4.1 Menyajikan temuan
permasalahan pembangunan
ekonomi dan pertumbuhan
ekonomi serta  cara
mengatasinya.
Pembangunan Ekonomi dan
Pertumbuhan Ekonomi
 Pengertian pembangunan
ekonomi
 Faktor-faktor yang
mempengaruhi
pembangunan ekonomi
 Indikator keberhasilan
pembangunan ekonomi
 Masalah-masalah
pembangunan ekonomi di
negara berkembang
 Kebijakan dan strategi
pembangunan
 Pengertian pertumbuhan
ekonomi
 Perbedaan pembangunan
ekonomi dengan
pertumbuhan ekonomi
 Cara mengukur
pertumbuhan ekonomi
 Teori pertumbuhan
ekonomi
Mengamati:
Membaca buku teks tentang pengertian
pembangunan ekonomi, faktor-faktor yang
memengaruhi pembangunan ekonomi,
Indikator keberhasilan pembangunan
ekonomi, masalah-masalah pembangunan
ekonomi di negara berkembang, kebijakan
dan strategi pembangunan, pengertian
pertumbuhan ekonomi, perbedaan
pembangunan ekonomi dengan
pertumbuhan ekonomi, cara mengukur
pertumbuhan ekonomi, dan teori
pertumbuhan ekonomi
Menanya:
Mengajukan pertanyaan tentang
pengertian pembangunan ekonomi, faktor-
faktor yang memengaruhi pembangunan
ekonomi, Indikator keberhasilan
pembangunan ekonomi, masalah-masalah
pembangunan ekonomi di negara
berkembang, kebijakan dan strategi
pembangunan, pengertian pertumbuhan
ekonomi, perbedaan pembangunan
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi,
cara mengukur pertumbuhan ekonomi, dan
teori pertumbuhan ekonomi
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data dan informasi
tentang pengertian pembangunan
Tes tertulis :
menilai kemampuan
kognitif tentang
Pembangunan  dan
Pertumbuhan Ekonomi
dalam bentuk objektif
dan uraian
Unjuk kerja :
Menilai kemampuan
diskusi/presentasi
laporan hasil analisis
masalah pembangunan
ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi
Penilaian produk :
Menilai kemampuan
menemukan cara
mengatasi masalah
pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi
Anecdotal Record
untuk menilai ranah
sikap keagamaan dan
sikap sosial siswa
selama proses
pembelajaran
4 x 4 JP  Buku paket
Ekonomi
Kemdikbud
 Buku-buku
penunjang yang
relevan
 Media massa
cetak/elektronik
 http://www.scribd.
com/doc/4128792
2/Konsep-
Pertumbuhan-
Dan-
Pembangunan-
Ekonomi
 www.bappenas
.go.id
 Undang-undang
No. 25 tahun
2004 tentang
Sistem
Perencanaan
Pembangunan
Nasional (SPPN)
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar
ekonomi, faktor-faktor yang memengaruhi
pembangunan ekonomi, Indikator
keberhasilan pembangunan ekonomi,
masalah-masalah pembangunan ekonomi
di negara berkembang, kebijakan dan
strategi pembangunan, pengertian
pertumbuhan ekonomi, perbedaan
pembangunan ekonomi dengan
pertumbuhan ekonomi, cara mengukur
pertumbuhan ekonomi, dan teori
pertumbuhan ekonomi melalui berbagai
sumber
Mengasosiasi:
Menganalisis  informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun dari
sumber-sumber  terkait serta membuat
hubungannya untuk mendapatkan
simpulan dan menemukan cara mengatasi
masalah pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi
Mengomunikasikan:
Melaporkan  hasil analisis dan temuan
dalam bentuk tulisan tentang cara
mengatasi masalah pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi
3.2 Menganalisis permasalahan
ketenagakerjaan di Indonesia
4.2 Menyajikan hasil analisis masalah
ketenagakerjaan di Indonesia
Ketenagakerjaan
 Pengertian
ketenagakerjaan,
kesempatan kerja, tenaga
kerja dan angkatan kerja
 Upaya meningkatkan
kualitas tenaga kerja
Mengamati:
Membaca buku teks tentang pengertian
ketenagakerjaan, kesempatan kerja,
tenaga kerja dan angkatan kerja, upaya
meningkatkan kualitas tenaga kerja, sistem
upah, dan pengangguran
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif `tentang
permasalahan
ketenagakerjaan di
Indonesia dalam
bentuk objektif dan
3 x 4 JP  Buku paket
Ekonomi
Kemdikbud
 Buku-buku
penunjang yang
relevan
 Media massa
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 Sistem upah
 Pengangguran
Menanya:
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi
untuk mendapatkan klarifikasi tentang
pengertian ketenagakerjaan, kesempatan
kerja, tenaga kerja dan angkatan kerja,
upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja,
sistem upah, dan pengangguran
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data dan informasi tentang
pengertian ketenagakerjaan, kesempatan
kerja, tenaga kerja dan angkatan kerja,
upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja,
sistem upah, dan pengangguran
melalui berbagai bacaan dan/atau
browsing internet.
Mengasosiasi:
Menganalisis  informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun dari
sumber-sumber  terkait serta membuat
hubungannya untuk mendapatkan
simpulan dan menemukan cara mengatasi
permasalahan ketenagakerjaan di
Indonesia dan di daerahnya
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil analisis atau hasil
observasi tentang cara mengatasi
permasalahan ketenagakerjaan di
Indonesia
dalam bentuk tulisan maupun lisan
uraian
Unjuk kerja :
Menilai kemampuan
diskusi/presentasi
laporan hasil analisis
masalah
ketenagakerjaan
Penilaian produk
Menilai kemampuan
menemukan cara
mengatasi
permasalahan
ketenagakerjaan di
Indonesia
Anecdotal Record
untuk menilai ranah
sikap keagamaan dan
sikap sosial siswa
selama proses
pembelajaran
cetak/elektronik
 Undang-undang
No. 13 tahun
2003 tentang
Ketenagakerjaan
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3.3. Mendeskripsikan pendapatan
nasional
4.3 Menyajikan hasil perhitungan
pendapatan nasional
Pendapatan Nasional
 Pengertian pendapatan
nasional
 Manfaat pendapatan
nasional
 Komponen-komponen
pendapatan nasional
 Metode perhitungan
pendapatan nasional
 Pendapatan perkapita
Mengamati
Membaca buku teks tentang konsep,
manfaat, komponen dan metode
perhitungan pendapatan nasional dan
pendapatan perkapita dari berbagai
sumber yang relevan
Menanya:
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi
untuk mendapatkan klarifikasi tentang
konsep pendapatan nasional, manfaat,
komponen dan metode perhitungan
pendapatan nasional dan pendapatan
perkapita
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data dan informasi tentang
konsep, manfaat, komponen dan metode
perhitungan pendapatan nasional dan
pendapatan perkapita melalui berbagai
bacaan..
Mengasosiasi:
menganalisis  informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun dari
sumber-sumber  terkait  untuk dapat
menyajikan konsep, manfaat, komponen
dan metode perhitungan pendapatan
nasional
Mengomunikasikan:
Melaporkan  hasil analisis dalam bentuk
tulisan tentang hasil perhitungan
pendapatan nasional dan pendapatan
perkapita
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif tentang
pendapatan nasional
dalam bentuk objektif
dan uraian
Unjuk kerja
Menilai kemampuan
menyajikan perhitungan
pendapatan nasional
dan pendapatan
perkapita
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
4 x 4 JP  Buku paket
Ekonomi
Kemdikbud
 Buku-buku
penunjang yang
relevan
 Media massa
dan media
cetak/elektronik
 Bila
memungkinkan
dapat
menggunakan
internet untuk
mengakses data
,misalnya :
http://mediaamirul
indonesia.blogsp
ot.com/2012/06/k
onsep-dan-
metode-
perhitungan. html
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3.4 Mendeskripsikan APBN dan
APBD dalam pembangunan
4.4 Mengevaluasi peran APBN dan
APBD terhadap pembangunan
APBN
 Pengertian APBN
 Fungsi dan tujuan APBN
 Sumber-sumber
penerimaan negara
 Jenis-jenis pengeluaran
negara
 Mekanisme penyusunan
APBN
 Pengaruh APBN terhadap
perekonomian
APBD
 Pengertian APBD
 Fungsi dan Tujuan APBD
 Sumber-sumber
penerimaan daerah
 Jenis-jenis pengeluaran
daerah
 Mekanisme penyusunan
APBD
 Pengaruh APBD terhadap
perekonomian
Mengamati:
membaca buku teks tentang konsep ABPN
dan APBD serta melihat APBN dan APBD
tahun berjalan
Menanya:
Mengajukan pertanyaan , dan berdiskusi
untuk mendapatkan klarifikasi tentang
APBN dan APBD dalam pembangunan
Mengeksplorasi:
mengumpulkan data dan informasi tentang
APBN dan APBD melalui berbagai bacaan
(referensi) dan/atau browsing internet.
Mengasosiasi:
Menganalisis secara kritis informasi dan
data-data yang diperoleh dari bacaan
maupun dari  sumber-sumber  terkait serta
membuat hubungannya untuk dapat
menjelaskan peran APBN dan APBD
dalam pembangunan
Mengomunikasikan:
Melaporkan  hasil analisis dan evaluasi
tentang peran APBN dan APBD melalui
berbagai media (lisan dan tulisan)
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif tentang APBN
dan APBD dalam
bentuk objektif dan
uraian
Portofolio
Menilai kemampuan
mengevaluasi APBN
dan APBD
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
4 x 4 JP  Buku paket
Ekonomi
Kemdikbud
 Buku-buku
penunjang yang
relevan
 Media massa
cetak/elektronik
 http://gadisrafidha
.blogspot.com/20
11/11/tugas-
ekonomi-
mengenai-apbn-
dan-apbd.html
 UUD 1945 Pasal
23
 Undang-undang
No. 17 Tahun 2003
tentang Keuangan
Negara
 Undang-undang
No. 32 Tahun 2004
tentang
Kewenangan
Pemerintah Daerah
 Undang-undang
No. 33 Tahun 2004
tentang
Perimbangan
Keuangan
Pemerintah Pusat
dan Daerah
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3.5 Menganalisis peran, fungsi, dan
manfaat pajak
4.5 Mengevaluasi peran, fungsi dan
manfaat pajak
Perpajakan
 Pengertian pajak
 Fungsi dan manfaat
pajak serta hubungannya
dengan APBN
 Perbedaan pajak dengan
pungutan resmi lainnya
 Asas  pemungutan pajak
 Jenis-jenis pajak
 Sistem pemungutan
pajak di Indonesia
 Alur administrasi
perpajakan di Indonesia
 Objek dan cara
pengenaan pajak
 Tantangan pemungutan
pajak
 Simulasi fungsi dan
manfaat pajak
Mengamati:
Membaca buku teks tentang pengertian
pajak, fungsi dan manfaat pajak serta
hubungannya dengan APBN, perbedaan
pajak dengan pungutan resmi lainnya,
asas  pemungutan pajak, jenis-jenis
pajak, sistem pemungutan pajak di
Indonesia, alur administrasi perpajakan di
Indonesia, objek dan cara pengenaan
pajak, tantangan pemungutan pajak,
simulasi fungsi dan manfaat pajak
Menanya:
Mengajukan pertanyaan tentang
pengertian pajak, fungsi dan manfaat
pajak serta hubungannya dengan APBN,
perbedaan pajak dengan pungutan resmi
lainnya, asas  pemungutan pajak, jenis-
jenis pajak, sistem pemungutan pajak di
Indonesia, alur administrasi perpajakan di
Indonesia, objek dan cara pengenaan
pajak, dan tantangan pemungutan pajak.
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data dan informasi
tentang pengertian pajak, fungsi dan
manfaat pajak serta hubungannya dengan
APBN, perbedaan pajak dengan
pungutan resmi lainnya, asas
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak,
sistem pemungutan pajak di Indonesia,
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif materi tentang
perpajakan dalam bentuk
objektif dan uraian
Penilaian portofolio
Menilai kemampuan
mengevaluasi peran,
fungsi dan manfaat pajak
dalam pembangunan
Unjuk kerja
Menilai kemampuan
menyimulasikan fungsi
dan manfaat pajak
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
4 x 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemdikbud
 Buku-buku
penunjang
yang relevan
 Media massa
cetak/elektronik
 Undang-
undang No 28
Tahun  2007
tentang
Ketentuan
Umum dan
Tata Cara
Perpajakan
(KUP)
 Undang-
undang No 36
Tahun 2008
tentang PPH
 Undang-
undang No. 12
Tahun 1994
tentang PBB
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alur administrasi perpajakan di Indonesia,
objek dan cara pengenaan pajak,
tantangan pemungutan pajak, simulasi
fungsi dan manfaat pajak
melalui berbagai bacaan (referensi)
Mengasosiasi:
Menganalisis  informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun dari
sumber-sumber  terkait serta membuat
hubungannya untuk dapat mengevaluasi
peran, fungsi dan manfaat pajak.
Mengomunikasikan:
Melaporkan  hasil analisis dan evaluasi
dalam bentuk tulisan dan lisan tentang
peran, fungsi dan manfaat pajak
3.6 Menganalisis Indeks harga dan
inflasi
4.6 Menyajikan temuan hasil analisis
indeks harga dan inflasi
Indeks Harga dan Inflasi
 Pengertian indek harga
 Tujuan perhitungan
indeks harga
 Metode perhitungan
Indeks harga
 Pengertian Inflasi
 Penyebab Inflasi
 Jenis-jenis  inflasi
 Menghitung Inflasi
 Dampak dan cara
mengendalikan inflasi
Permintaan dan Penawaran
Uang
 Teori permintaan dan
penawaran uang
 Faktor-faktor yang
Mengamati :
Membaca indeks harga dan inflasi,
permintaan dan penawaran uang dari
berbagai sumber yang relevan
Menanya :
Mengajukan pertanyaan untuk
mendapatkan klarifikasi yang berkaitan
dengan indek harga, inflasi, permintaan
dan penawaran uang
Mengeksplorasi
mengumpulkan data/informasi dan
mencari hubungannya tentang  indek
harga dan inflasi, permintaan dan
penawaran uang,  dari berbagai sumber
belajar yang relevan dan/atau internet
(bila memungkinkan)
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif materi tentang
indeks harga dan inflasi
serta penawaran dan
permintaan uang dalam
bentuk objektif dan uraian
Penilaian portofolio
menilai kemampuan
menganalisis hasil
temuan indeks harga dan
inflasi, penawaran dan
permintaan uang
Unjuk kerja
Menilai kemampuan
3 x 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemendikbud
 Buku-buku
ekonomi
penunjang
yang relevan
 Media massa
cetak/elektronik
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memengaruhi
permintaan dan
penawaran uang
Mengasosiasi:
menganalisis secara kritis dan
menyimpulkan hasil analisis tentang indek
harga, inflasi, permintaan dan penawaran
uang, serta membuat hubungannya
Mengomunikasikan:
Menyusun laporan dan
mempresentasikan hasil
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan
dan tulisan tentang indeks harga dan
inflasi, penawaran dan permintaan uang
menyajikan hasil analisis
dan simpulan
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
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3.7 Mendeskripsikan kebijakan
moneter dan kebijakan fiskal
4.7 Mengevaluasi peran dan fungsi
kebijakan moneter dan kebijakan
fiskal
Kebijakan Moneter
 Pengertian kebijakan
moneter
 Tujuan dan peran
kebijakan moneter
 Instrumen Kebijakan
Moneter
Kebijakan Fiskal
 Pengertian kebijakan
fiskal
 Tujuan dan peran
kebijakan fiskal
 Instrumen kebijakan
fiskal
Mengamati:
Membaca kebijakan moneter dan
kebijakan fiskal dari berbagai sumber
belajar yang relevan
Menanya:
Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal
Mengeksplorasi:
mengumpulkan data/informasi tentang
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal
dari berbagai sumber belajar yang relevan
dan/atau melalui internet (bila
memungkinkan)
Mengasosiasi:
menganalisis secara kritis dan
menyimpulkan hasil analisis tentang
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal
Mengomunikasikan:
menyusun laporan dan
mempresentasikan hasil
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan
dan tulisan tentang peran dan fungsi
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal
serta membuat hubungannya
Tes tertulis :
menilai kemampuan
kognitif tentang kebijakan
moneter dan kebijakan
fiskal dalam bentuk
objektif dan uraian
Penilaian portofolio
menilai kemampuan
mengevaluasi kebijakan
moneter dan fiskal
Unjuk kerja
Menilai kemampuan
menyusun laporan dan
menyajikan hasil analisis
dan simpulan
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
3 X 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemendikbud
 Buku-buku
ekonomi
penunjang
yang relevan
 www.bi.go.id
 Media massa
cetak/elektronik
 Siswa
Perpustakaan
terbuka:
 Bank Indonesia
 http://stasiunhu
kum.wordpress
.com/2009/10/2
2/peran-bank-
sentral-
sebagai-
otoritas-
moneter/
 http://eko-
holic.blogspot.c
om/2012/01/ke
bijakan-
pemerintah-di-
bidang-
fiskal.html
3.8 Menganalisis peran pelaku
ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia
Pelaku Ekonomi dalam
sistem perekonomian
Indonesia
 Pengertian BUMN,
BUMS dan Koperasi
Mengamati
Membaca :pengertian, peran, bentuk-
bentuk, serta kebaikan dan kelemahan
pelaku-pelaku perekonomian Indonesia
(BUMN, BUMS, Koperasi),dari berbagai
Test tulis
menilai kemampuan
kognitif tentang pelaku
perekonomian Indonesia
dalam bentuk objektif
3 x 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemendikbud
 Buku-buku
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4.8 Menyajikan hasil analisis peran
pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia
 Peran BUMN, BUMS
dan Koperasi dalam
perekonomian
 Bentuk-bentuk BUMN,
BUMS dan Koperasi
 Kebaikan dan
Kelemahan BUMN,
BUMS dan Koperasi
sumber belajar yang relevan
Menanya :
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan
pelaku-pelaku perekonomian Indonesia
(BUMN, BUMS, Koperasi), seperti
pengertian, peran, bentuk-bentuk, serta
kebaikan dan kelemahan BUMN, BUMS
dan Koperasi
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data/informasi tentang
pelaku-pelaku perekonomian Indonesia
(BUMN, BUMS, Koperasi) seperti
pengertian, peran, bentuk-bentuk, serta
kebaikan dan kelemahan BUMN, BUMS
dan Koperasi dari beberapa sumber
Mengasosiasi: peserta didik menyajikan
hasil analisis dan menyimpulkan peran
pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia setelah
mengumpulkan informasi/data serta
membuat hubungannya
Mengomunikasikan:
Menyusun laporan dan
mempresentasikan hasil analisis dan
simpulan tentang peran pelaku ekonomi
dalam sistem perekonomian Indonesia
dalam berbagai bentuk media (lisan dan
tulisan)
dan uraian
Unjuk kerja
menilai kemampuan
diskusi/presentasi
menyajikan hasil analisis
peran pelaku ekonomi
dalam sistem
perekonomian Indonesia
Penilaian produk
untuk menilai laporan
dan bahan presentasi
tentang peran pelaku
ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
ekonomi
penunjang
yang relevan
 Media massa
cetak/elektronik
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3.9 Mendeskripsikan pasar modal
dalam perekonomian
4.9 Menyimulasikan mekanisme
perdagangan saham dan
investasi di pasar modal
Pasar Modal
 Pengertian pasar modal
 Peran pasar modal
 Lembaga penunjang
pasar modal
 Instrumen/produk
 Mekanisme transaksi
 Investasi di pasar modal
Mengamati
Membaca pengertian pasar modal, peran
pasar modal, lembaga penunjang,
Instrumen/produk, mekanisme transaksi
dan Investasi di pasar modal dari
berbagai sumber belajar yang relevan
Menanya :
mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pengertian pasar modal, peran
pasar modal, Instrumen/produk,
mekanisme transaksi dan Investasi di
pasar modal dari berbagai sumber belajar
Mengeksplorasi:
mengumpulkan data/informasi berkaitan
dengan pengertian pasar modal, peran
pasar modal, Instrumen/produk,
mekanisme transaksi dan Investasi di
pasar modal
Mengasosiasi:
menyimulasikan mekanisme perdagangan
saham dan investasi di pasar modal
setelah menganalisis dan menyimpulkan
informasi/data yang dikumpulkan serta
membuat hubungannya
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil simulasi mekanisme
perdagangan saham dan investasi di
pasar modal dalam berbagai bentuk
media (lisan dan tulisan)
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif tentang pasar
modal dalam bentuk
objektif dan uraian
Unjuk kerja
menilai kemampuan
menyimulasikan
mekanisme perdagangan
sahan dam investasi di
pasar modal
Penilaian produk
menilai laporan hasil
simulasi mekanisme
perdagangan saham dan
investasi di pasar modal
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
2 x 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemendikbud
 Buku-buku
ekonomi
penunjang
yang relevan
 Media massa
cetak/elektroni
k
 Undang-
undang No. 8
Tahun 1995
tentang Pasar
Modal
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3.10 Mendeskripsikan konsep dan
kebijakan perdagangan
internasional
4.10 Mengevaluasi dampak
kebijakan perdagangan
internasional
Perdagangan Internasional
 Pengertian
perdagangan
Internasional
 Manfaat  perdagangan
Internasional
 Faktor pendorong dan
penghambat
perdagangan
Internasional
 Teori perdagangan
Internasional
 Kebijakan perdagangan
internasional
 Tujuan kebijakan
perdagangan
internasional
 Neraca perdagangan
Mengamati:
Membaca dari berbagai sumber belajar
yang berkaitan dengan pengertian
perdagangan Internasional, manfaat
perdagangan Internasional, faktor
pendorong dan penghambat perdagangan
Internasional, teori perdagangan
Internasional, kebijakan perdagangan
internasional, tujuan kebijakan
perdagangan internasional, dan neraca
perdagangan
Menanya :
mengajukan pertanyaan yang berkaitan
pengertian perdagangan Internasional,
manfaat  perdagangan Internasional,
faktor pendorong dan penghambat
perdagangan Internasional, teori
perdagangan Internasional, kebijakan
perdagangan internasional, tujuan
kebijakan perdagangan internasional, dan
neraca perdagangan
Mengeksplorasi:
mengumpulkan data/informasi tentang
pengertian perdagangan Internasional,
manfaat  perdagangan Internasional,
faktor pendorong dan penghambat
perdagangan Internasional, teori
perdagangan Internasional, kebijakan
perdagangan internasional, tujuan
kebijakan perdagangan internasional, dan
neraca perdagangan dari berbagai
sumber yang relevan
Mengasosiasi :
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif tentang
perdagangan
internasional dalam
bentuk objektif dan
uraian
Penilaian portofolio
untuk menilai
kemampuan
mengevaluasi dampak
kebijakan perdagangan
internasional
Unjuk kerja
menilai kemampuan
menyampaikan hasil
evaluasi dan simpulan
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
3 x 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemendikbud
 Buku-buku
ekonomi
penunjang
yang relevan
 Wardayadi.
wordpress.
com.
 www.anneahir
a.com
(penunjang)
 Media massa
cetak/elektroni
k
 http://okayana
.blogspot.com
/2009/08/pen
gertian-
perdagangan-
internasional.
html
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mengevaluasi dampak kebijakan
perdagangan internasional dalam bentuk
laporan setelah menganalisis dan
menyimpulkan informasi/data yang
dikumpulkan serta membuat
hubungannya
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil evaluasi dan
simpulan tentang dampak kebijakan
ekonomi internasional dalam berbagai
bentuk media (lisan dan tulisan)
3.11 Menganalisis kerjasama
ekonomi internasional
4.11 Menyajikan hasil analisis
kerjasama ekonomi
internasional
Kerjasama Internasional
 Pengertian kerjasama
ekonomi internasional
 Manfaat kerjasama
ekonomi internasional
 Bentuk-bentuk kerjasama
ekonomi
 Lembaga-lembaga
ekonomi Internasional
Mengamati:
Membaca pengertian kerjasama ekonom
internasional, manfaat kerjasama ekonom
internasional, bentuk-bentuk kerjasama
ekonom, dan lembaga-lembaga ekonomi
Internasional dari berbagai sumber belajar
Menanya :
mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pengertian kerjasama ekonom
internasional, manfaat kerjasama ekonom
internasional, bentuk-bentuk kerjasama
ekonom, dan lembaga-lembaga ekonomi
Internasional
Mengeksplorasi:
mengumpulkan data/informasi tentang
pengertian kerjasama ekonomi
internasional, manfaat kerjasama ekonom
internasional, bentuk-bentuk kerjasama
Tes tertulis
menilai kemampuan
kognitif tentang
kerjasama internasional
dalam bentuk objektif
dan uraian
Unjuk kerja
menilai kemampuan
diskusi/presentasi
menyajikan hasil analisis
kerjasama ekonomi
internasional
Penilaian produk
menilai laporan dan
bahan presentasi tentang
kerjasama ekonomi
internasional
1 x 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemendikbud
 Buku-buku
ekonomi
penunjang
yang relevan
 Media massa
cetak/elektroni
k
 Bila
memungkinkan
dapat
menggunakan
internet untuk
mengkases
data ,misalnya
http://ssbelajar.
blogspot.com/2
012/03/kebijak
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ekonom, dan lembaga-lembaga ekonomi
Internasional dari beberapa sumber
Mengasosiasi: menyajikan hasil analisis
dan simpulan serta membuat
hubungannya tentang pengertian
kerjasama ekonomi internasional, manfaat
kerjasama ekonom internasional, bentuk-
bentuk kerjasama ekonom, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional setelah
mengumpulkan  informasi/data.
Mengomunikasikan
Menyampaikan hasil analisis dan
simpulan tentang pengertian kerjasama
ekonom internasional, manfaat kerjasama
ekonomi internasional, bentuk-bentuk
kerjasama ekonom, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional dalam
berbagai bentuk media (lisan dan tulisan)
Anecdotal Record untuk
menilai ranah sikap
keagamaan dan sikap
sosial siswa selama
proses pembelajaran
an-
perdagangan-
internasional.
html
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